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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

1. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba’. B Te ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ es (dengan titk di atas) ث

 Jim. J Je ج

 Ha’ H ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha. Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal. Ż. zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 س
Sin S. Es 

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di ص
bawah) 

 Dad D. de (dengan titik bawah) ض

 .Ta T te (dengan titik bawah) ط

 .Za Z zet (dengan titik bawah) ظ

  ع

‘ain 
 

‘_ 
 

apstrof terbalik 
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  غ

Gain 
 

G 
 

Ge 

 

 ف

 

Fa 
 

F 
 

Ef 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf. K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

Hamz ء
ah 

_, Apostrof 

 Ya Y Ye ى

 
 

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun.jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda 

(`). 

2. Vocal 

 

Vocal Bahasa arab,seperti vocal Bahasa Indonesia , terdiri atas vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.Vocal tunggal Bahasa arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, translitenya sebagai berikut: 

Tan

da 

Nama Huruf Latin Na

ma 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا
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Tan

da 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan 

ya’ 

Ai a dan i 

 Fathah dan ا

wau 

Au a dan u 

 

 

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara  harakat dan huruf, translitenya berupa gabungan huruf: 

Contoh: 
 

 kaifa : كيف

 

 haula :ل هؤ

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat 

atau  huruf, translitenya berupa huruf dan tanda yaitu: 

Harakat 

dan 

Huruf 

Nama Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا

ya’ 

A a garis di 

atas 

 Kasrah dan ya’ I i garis di ا

atas 

ا

 ؤ

Dammah dan wau U u garis di 

atas 

 

 Contoh: 



 

x  

 
 

 

4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّا), dalam transliterasi ini dilambangkan 

denganperulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

 yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 

 

 

 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
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terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 

 

 

 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-

Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh: 

Fi Zilal al-Qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

 Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa 
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huruf hamzah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: 
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11. Daftar singkatan 

 

 Beberapa singkatan yang dibakukan 

 Q.S  = Qur'an Surah 

  Swt.  = subhanahu wa ta `ala 

 Saw.  = shallallahu `alaihi wa sallam 

 as  = `alaihi as-salam 

 H  = Hijriah 

 M  = Masehi 

 SM  = Sebelum Masehi 

 I  = lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

 w  = wafat tahun 

 HR  =Hadis..Riwayat
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ABSTRAK 

 

Nadila, 2021.”Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Minat 

Mahasiswa Menggunakan Produk Bank Syariah”. Skripsi 

Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing 

oleh Hendra Safri. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat literasi keuangan 

syariah terhadap minat menggunakan produk bank syariah. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan angket/kuesioner yang disebar secara online dengan populasi 

seluruh mahasiswa perbankan syariah angkatan 2017 Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Palopo. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria mahasiswa yang belum memiliki rekening di bank 

syariah yaitu sebanyak 67 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi sederhana dengan bantuan software SPSS versi 20. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah dengan t 

hitung sebesar 7,964 (> 1,99714) dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,494yang berarti bahwa kemampuan literasi 

keuangan syariah dalam menjelaskan minat mahasiswa menggunakan produk 

bank syariah adalah sebesar 49,4%. 

 

Kata Kunci: Literasi keuangan syariah, Minat mahasiswa menggunakan produk 

bank syariah 
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ABSTRACT 

 

Nadila, 2021.” The Influence of Islamic Financial Literacy on Students' Interest 

in Using Islamic Bank Products". Thesis of Islamic Banking Study 

Program Faculty of Islamic Economics and Business Palopo State 

Islamic Institute. Supervised by Hendra Safri. 

 
This study aims to determine the effect of Islamic financial literacy level on 

interest in using Islamic bank products. This type of research is quantitative 

research. The data collection technique in this study used a 

questionnaire/questionnaire that was distributed online with a population of all 

Islamic banking students class 2017 Faculty of Economics and Islamic Business 

IAIN Palopo. The sampling technique used was purposive sampling with the 

criteria of students who did not have an account at a sharia bank as many as 67 

people. The analytical technique used is simple regression analysis with the help 

of SPSS version 20 software. The results show that the level of Islamic financial 

literacy has a positive and significant effect on student interest in using Islamic 

bank products with a t count of 7.964 (> 1.99714) and a significance value of 

0.000 ( <0.05). The value of the coefficient of determination (R2) is 0.494, which 

means that the ability of Islamic financial literacy in explaining student interest in 

using Islamic bank products is 49.4%. 

 

Keywords: Islamic financial literacy, student interest in using Islamic bank 

products 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang bergerak di bidang jasa 

yang menghimpun dan menyalurkan dana berdasarkan atas prinsip syariah. 

Perkembangan bank syariah dari tahun ketahun mengalami peningkatan yang 

cukup baik, dilihat dari terbentuknya BSI (Bank Syariah Indonesia) di tahun 2021 

yang merupakan penggabungan antara 3 bank yaitu Bank Rakyat Indonesia 

Syariah (BRI Syariah), Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Negara Indonesia 

Syariah (BNI Syariah).1 

Perkembangan ini tidak disertai dengan kenaikan pangsa pasar (market 

share) perbankan syariah. Market share perbankan syariah masih ada di kisaran 

5.99%2, sedangkan market share perbankan konvensional berada di kisaran 

93,89%3 ini menunjukkan market share perbankan syariah tertinggal jauh 

dibandingkan perbankan konvensional. Padahal seperti yang kita ketahui bahwa 

Sebagian besar masyarakat Indonesia didominasi oleh masyarakat muslim, hal ini 

menunjukkan bahwa potensi mengembangkan perbankan syariah utamanya bank 

syariah cukup besar.  

                                                             
1 Bank Syariah Indonesia,"Sejarah Perseroan", 01 Februari 2021. https://ir.bankbsi.co.id 

/corporate_history.html 
2 Otoritas Jasa Keuangan,"Statistik Perbankan Syariah",21 Juni 2021. https://www.ojk.go. 

id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan syariah /Pages /Statistik-Perbankan-

Syariah---Juni-2021.aspx 
3 Restu Diantri Putri,"Perbankan  Dikuasai  Konvensional, RI Perlu Bank Syariah Skala 

Besar",21 September 2021. https://tirto.id/perbankan-dikuasai-konvensional-ri-perlu-bank-syariah-

skala-besar-f4Sr 

https://ir.bankbsi.co.id/
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Berdasarkan survei terbaru Otoritas Jasa Keuangan, menyebutkan 

literasi keuangan di Indonesia mengalami peningkatan dan kini berada di 

kisaran 40% pada tahun 20204. Dengan semakin meningkatnya tingkat 

pengetahuan keuangan masyarakat, diharapkan pula semakin banyak 

masyarakat yang memutuskan menggunakan produk perbankan syariah. 

Seperti yang diketahui bahwa tingkat penggunaan teknologi di masyarakat 

sudah meningkat. Perlu pula strategi khusus untuk meningkatkan literasi 

keuangan utamanya melalui internet. Sehingga masyarakat mengetahui banyak 

sedikit tentang keuangan syariah.  

Dalam penelitian Nuraini Lestari menyatakan literasi keuangan syariah 

dapat menghasilkan banyak benefit besar teruntuk jasa keuangan syariah pada 

khususnya dan jasa keuangan pada umumnya. Kedua belah pihak yaitu 

masyarakat atau dalam hal ini nasabah dan lembaga jasa keuangan syariah 

memiliki hubungan yang saling membutuhkan satu sama lain sehingga 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan syariah masyarakat, maka semakin 

banyak pula masyarakat yang memutuskan menggunakan produk dan jasa dari 

lembaga keuangan syariah. Kemungkinan profit yang akan diperoleh lembaga 

jasa keuangan syariah juga otomatis menjadi semakin besar dan lebar 

seseorang yang memiliki literasi yang tinggi juga memiliki 

                                                             

4Yudho Winarto," Akademisi UI: OJK signifikan perkuat literasi dan  inklusi keuangan 

masyarakat",05 Desember 2020.https://keuangan.kontan.co.id/news/akademisi-ui-ojk-signifikan-

perkuat-literasi-dan-inklusi-keuangan-masyarakat 

https://keuangan.kontan.co.id/news/akademisi-ui-ojk-signifikan-perkuat-literasi-dan-inklusi-keuangan-masyarakat
https://keuangan.kontan.co.id/news/akademisi-ui-ojk-signifikan-perkuat-literasi-dan-inklusi-keuangan-masyarakat
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kemampuanpeluangnya.5 Dengan demikian apabila literasi keuangan syariah 

mengalami peningkatan maka keputusan menggunakan produk bank syariah 

juga meningkat.6Hal ini dikarenakan pengetahuan tentang keuangan akan 

mempengaruhi keputusan nasabah untuk menggunakan jasa di bank syariah. 

Masyarakat yang memiliki banyak pengetahuan tentang produk bank syariah, 

akan cenderung lebih mudah menentukan pilihan, yang dimana nantinya 

tingginya tingkat literasi akan memicu pertumbuhan perekonomian suatu 

negara.  

Demi terciptanya penduduk yang berkualitas dan memliki kecerdasan 

keuangan yang baik maka pemahaman akan literasi keuangan sangat 

diperlukan, dan juga masyarakat dituntut harus bisa mengusai praktik dan tidak 

hanya menguasai materi demi mengikuti perkembangan pasar keuangan. Hal 

itu bertujuan agar pada saat pengambilan keputusan mengenai pengelolaan 

keuangantidak salah. Salain itu pengelolaan keuangan yang baik akanmampu 

menyejahterakan hidup individu itu sendiri.  

Otoritas Jasa Keuangan mendefinisikan literasi keuangan sebagai 

pengetahuan, keterampilan, serta keyakinan yang akan mempengaruhi  sikap  

                                                             
5Nadia B Tehupelasuri, et.al.Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan 

Terhadap Minat Investasi Mahasiswa FEB Universitas Islam Malang. E-JRA Vol. 10 (06).2021:56. 

http://www.riset.unisma.ac.id/index.php/jra/article/view/10771 
6Mochamad Reza Adiyanto dan Arie Setyo Dwi Purnomo. “Dampak Tingkat Literasi 

Keuangan Syariah Terhadap Minat Menggunakan Produk Keuangan Syariah”. Jurnal Administrasi 

Kantor.Vol.9.(1).2021:9. http://www.ejournal-binainsani.ac.id/index.php/JAK/article/view/1461 
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dan perilaku guna meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan.7 

Organisation for Economic Co-operation and Development atau OECD 

mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan dan pemahaman atas 

konsep dan risiko keuangan, berikut keterampilan, motivasi, serta keyakinan 

untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya tersebut 

dalam rangka membuat keputusan keuangan yang efektif, meningkatkan 

kesejahteraan keuangan (financial well being) individu dan masyarakat, dan 

berpartisipasi dalam bidang ekonomi. 

Dalam penelitiaan Erika Firdiana dan Khusnul Fikriyah menyatakan 

bahwa perguruan tinggi yang mempunyai mata kuliah khusus terkait Literasi 

Ekonomi Syariah mempunyai andil besar dalam pengembangan Lembaga 

Keuangan Syariah salah satunya pada Bank Syariah. Begitu pula jika semakin 

banyak pengetahuan masyarakat tentang produk bank syariah semakin tinggi 

pula minat untuk menggunakan dan bertransaksi di bank syariah.8Secara 

khusus rendahnya literasi keuangan syariah akan menyebabkan kurangnya 

akses terhadap lembaga keuangan syariah serta menghambat pertumbuhan 

ekonomi. Padahal ketika tingkat literasi keuangan syariah dalam masyarakat 

tinggi maka akan menyebabkan tumbuhnya pembiayaan pembangunan, hal ini 

didasarkan pada kesadaran masyarakat untuk menabung dan melakukan 

                                                             
7 Otoritas Jasa Keuangan,"Survey Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2019";01 Dese 

mber2020. https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Survei-Nasional-Literasi-

dan-Inklusi-Keuangan-2019.aspx 
8Erika Firdiana dan Khusnul Fikriyah.”Pengaruh Literasi Ekonomi Syariah Terhadap 

Minat Mahasiswa Menabung di Bank Syariah”. Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam.Vol. 

4(1)2021:108. https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/12423 
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investasi pada perbankan syariah, sehingga semakin tinggi pula potensi 

keuangan yang terjadi dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi secara 

menyeluruh. Literasi keuangan syariah secara langsung akan meningkat ketika 

masyarakat sudah mempercayakan keuangan mereka pada lembaga dan jasa 

keuangan yang ada.9 

Literasi keuangan sangat berkaitan dengan kesejahteraan seorang 

individu. Pengetahuan keuangan dan keterampilan dalam mengelola keuangan 

pribadi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, literasi keuangan 

membantu individu agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan 

bukan hanya terjadi karena rendahnya pendapatan. Kesulitan keuangan juga 

dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam mengelola keuangan (miss 

management) seperti kesalahan penggunaan kredit, dan tidak adanya 

perencanaan keuangan Keterbatasan finansial dapat menyababkan stress, dan 

rendahnya kepercayaan diri. Adanya pengetahuan keuangan dan literasi 

keuangan akan membantu individu dalam mengatur perencanaan keuangan 

pribadi, sehingga individu tersebut bisa memaksimalkan nilai waktu dan 

keuntungan yang diperoleh oleh individu akan semakin besar dan 

meningkatkan taraf kehidupannya. 10 

Seorang mahasiswa yang masih belum cukup memahami tentang 

pengelolaan keuangan yang dilakukan sesuai dengan prinsip syariah bisa 

                                                             
9Lestari Nuraini."Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Mahasiswa Terhadap Minat 

Menabung di Bank Syariah dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Mahasiswa FEBI UIN 

Raden Intan Lampung Angkatan 2017)".UIN Raden Intan.2020:6.http://repository. radenintan.ac. 

id/10017/ 1/PUSAT %20%20%201-2.pdf 
10Farah Margaretha, Reza Arief Pambhudi, “Tingkat literasi keuangan pada mahasiswa s- 

1 Fakultas Ekonomi” Jurnal manajemen dan Kewirausahaan, Vol 17 No 1. 2015:76-

77.https://jurnalmanajemen.petra.ac.id/index.php/man/article/view/19232 

http://repository/
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disebabkan karena kurangnya pendidikan finansial yang baik dalam pendidikan 

formal maupun dalam pendidikan secara informal. Pendidikan secara formal 

diperoleh dari sekolah maupun di perguruan tinggi, sedangkan pendidikan 

informal di tentukan oleh orang tua dalam memberikan contoh pengelolaan 

keuangan keluarga. Sudah semestinya pengetahuan yang berkembang 

mengenai keuangan juga diimbangi dengan sikap yang lebih efektif dalam 

pengelolaan keuangan demi terwujudnya kesejahteraan masyarakat dan dalam 

rangka memanilisir terjadinya permasahalan arus kas negatif.11 Oleh sebab itu, 

pengetahuan dan pemahaman mengenai literasi keuangan syariah merupakan 

hal yang paling efektif dan harus dimiliki oleh tiap individu. 

Saat ini semakin banyak perguruan tinggi negeri maupun swasta yang 

berada di Kota Palopo, salah satunya Institut Agama Islam Negeri Palopo. 

Perguruan tinggi Islam ini memiliki pembelajaran literasi keuangan didukung 

dengan program studi perbankan syariah yang akan mempermudah akses 

edukasi. Mahasiswa perbankan syariah setiap harinya mempelajari lembaga 

keuangan, produk keuangan, dan cara mengelola keuangan secara spesifik ini 

lebih memahami cara mengelola keuangan. Program studi ini sangat berperan 

untuk menaikkan angka paham akan keuangan mahasiswa dan memberikan 

edukasi kepada masyarakat umum. 

Minat menabung merupakan bagian penting dari perilaku konsumen 

dalam menilai, mendapatkan dan mempergunakan barang-barang serta jasa 

                                                             
11Lestari Nuraini."Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Mahasiswa Terhadap Minat 

Menabung di Bank Syariah dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Mahasiswa FEBI UIN 

Raden Intan Lampung Angkatan 2017)".UIN Raden Intan.2020:7.http://repository. radenintan.ac. 

id/10017/ 1/PUSAT %20%20%201-2.pdf 

http://repository/
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ekonomi. Menurut Rambat Lupiyoadi adapun faktor – faktor yang 

mempengaruhi minat ialah Bauran pemasaran merupakan sesuatu yang sangat 

berpengaruh pada perusahaan dalam memasarkan produk serta jasa. Selain itu 

faktor lainnya ialah kebutuhan. Kebutuhan merupakan sesuatu yang 

dibutuhkan manusia untuk mempertahankan hidup serta untuk memperoleh 

kenyamanan, kesejahteraan dan kelangsungan hidup.12 

Pendidikan keuangan dalam lingkungan perguruan tinggi khususnya di 

lingkungan mahasiswa FEBI sudah menerapkan prinsip syariah akan tetapi 

hanya teori saja yang didapatkan, sedangkan untuk praktik masih belum 

menjadi priotitas. Jika kita lihat di lingkungan FEBI sudah memiki seperti 

fasilitas Bank Mini yang seharusnya bisa meningkatkan keuangan individu 

mahasiswa. Pembelajaran yang efektif dan efesien mengenai keuangan akan 

membantu mahasiswa dalam memahami, menilai, dan mengambil tindakan 

dalam kepentingan keuangan mereka.  

Lingkungan FEBI IAIN Palopo telah memiliki Bank Mini sebagai 

sarana yang bisa dijadikan pilihan mahasiswa untuk melakukan investasi dalam 

bentuk tabungan ataupun lainnya. Di dalam Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam terdapat program studi perbankan syariah  yang setiap harinya 

mempelajari lembaga keuangan, produk keuangan, dan cara mengelola 

keuangan secara spesifik ini lebih memahami cara mengelola keuangan.  

Program studi ini berperan sangat penting dalam mengupayakan peningkatan 

literasi keuangan syariah pada mahasiswa, utamanya mahasiswa perbankan 

                                                             
12Rambat Lupiyoadi Dan A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Asa, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2009),183. 
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syariah sebagai pintu terdepan dalam melakukan atau memberikan edukasi 

finansial kepada mahasiswa lain dilingkungan IAIN Palopo. Oleh karena itu, 

mahasiswa perbankan syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam harus 

memiliki literasi keuangan syariah yang baik agar mampu membuat keputusan 

yang efetif dalam setiap tindakannya dan menerima tanggung jawab atas 

tindakan yang mereka lakukan karena semua kegiatan yang dilakukan 

didasarkan pada semua prinsip syariah. 

Berdasarkan latar belakang diatas bahwasannya minat mahasiswa 

dalam menggunakan jasa perbankan syariah bisa didasarkan oleh beberapa 

faktor atau pengaruh lainnya, baik internal maupun eksternal. Serta adanya 

kemungkinan yang terjadi bahwa kebanyakan mahasiswa perbankan syariah 

menggunakan bank konvensional. Sehingga penulis mengangkat judul 

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Minat Mahasiswa 

Menggunakan Produk Bank Syariah 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalahnya 

Bagaimanakah Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Minat Mahasiswa 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo 

Menggunakan Produk Bank Syariah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini pada dasarnya untuk menjawab permasalahan yang 

telah dirumuskan. Adapun tujuan tersebut adalah untuk menganalisis apakah 

tingkat literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap minat 
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mahasiswaperbankan syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo 

menggunakan produk bank syariah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Empiris 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan 

sumber informasi bagi pihak – pihak yang membutuhkan informasi 

mengenai pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat mahasiswa 

menggunakan produk bank syariah dan juga sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan mengenai literasi keuangan syariah dan minat menggunakan 

produk bank syariah utamanya di Kota Palopo. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengembangan 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan 

atau sumbangan bagi perbankan syariah untuk menentukan langkah 

selanjutnya yang berkaitan dengan hal yang mempengaruhi minat 

mahasiswa menggunakan produk bank syariah melalui literasi keuangan 

syariah. 

b. Bagi Akademik 

Secara akademik penulis mengharapkan penelitian ini dapat 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terkait pengaruh literasi 
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keuangan syariah terhadap minat mahasiswa menggunakan produk bank 

syariah. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian sejenis dan 

sebagai pengembangan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini juga 

merupakan bahan informasi tentang pengaruh literasi keuangan syariah 

terhadap minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian tentang “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap 

Minat Mahasiswa Menggunakan Produk Bank Syariah” sebenarnya sudah 

pernah dilakukan di beberapa daerah di Indonesia namun untuk daerah Kota 

Palopo  tepatnya belum pernah ada yang meneliti mengenai hal tersebut, 

sehingga penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat nasabah utamanya 

mahasiswa menggunakan produk bank syariah. 

1. Mochamad Reza Adiyanto dan Arie Setyo Dwi Purnomo (2021) dalam 

penelitian yang berjudul "Dampak Tingkat Literasi Keuangan Syariah 

Terhadap Minat Menggunakan Produk Keuangan Syariah". Hasil 

penelitiannya ialah tingkat literasi keuangan syariah memiliki 

pengaruh positif terhadap minat responden dalam menggunakan 

produk bank syariah. Sehingga konsep literasi merupakan salah satu 

komponen utama dalam meningkatkan inklusifitas produk bank 

syariah.13 Persamaan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan literasi keuangan syariah sebagai variabel 

                                                             
13 Mochamad Reza Adiyanto dan Arie Setyo Dwi Purnomo. “Dampak Tingkat Literasi 

Keuangan Syariah Terhadap Minat Menggunakan Produk Keuangan Syariah”.  JurnalAdministrasi 

Kantor.Vol.9.(1).2021:10.http://www.ejournal-binainsani.ac.id/index.php/JAK/article/view/1461 
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independen. Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi penelitian 

dan sampel penelitian. 

2. Erika Firdiana dan Khusnul Fikriya (2021) dalam penelitian yang 

berjudul "Pengaruh Literasi Ekonomi Syariah Terhadap Minat 

Mahasiswa Menabung di Bank Syariah". Hasil dari penelitian ini ialah 

adanya pengaruh secara signifikan dan positif antara Literasi Ekonomi 

Syariah terhadap Minat Mahasiswa Menabung di Bank Syariah, 

khususnya pada mahasiswa jurusan Akuntansi Syariah, Ekonomi 

Syariah.14Persamaan penelitian ini ialah menggunakan metode 

kuantitatif dengan satu variabel independen dan menggunakan 

mahasiswa sebagai objek penelitian. Perbedaannya terletak pada 

indikator literasi keuangan dan lokasi penelitian. 

3. Nadia B Tehupelasuri, Noor Shodiq Askandar dan Abdul Wahid 

Mashuni (2021) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Perilaku Keuangan Terhadap Minat Investasi 

Mahasiswa FEB Universitas Islam Malang".15 Hasil dari penelitian ini 

ialah variabel literasi keuangan dan perilaku keuangan berpengaruh 

positif signifikan secara parsial terhadap minat investasi mahasiswa. 

Persamaan dari penelitian ini ialah pada variabel independennya yaitu 

literasi keuangan, selain itu menggunakan metode kuantitatif dan 

                                                             
14Erika Firdiana dan Khusnul Fikriya. “Pengaruh Literasi Ekonomi Syariah Terhadap 

Minat Mahasiswa Menabung di Bank Syariah”. Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam.Vol. 

4(1).2021:108. https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/12423 
15 Nadia B Tehupelasuri, et.al.Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan 

Terhadap Minat Investasi Mahasiswa FEB Universitas Islam Malang. E-JRA Vol. 10 

(06).2021:56.http://www.riset.unisma.ac.id/index.php/jra/article/view/10771 
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mahasiswa sebagai objek  penelitiannya. Perbedaannya terletak pada 

jumlah variabel independennya, lokasi penelitiannya serta 

menggunakan regresi linier berganda. 

B. Landasan Teori 

1. Literasi Keuangan Syariah 

a. Pengertian Literasi 

Menurut UNESCO ( The United Nations Educational,Scientific 

and Cultural Organization ) literasi merupakan suatu keterampilan, 

dimana yang dimaksud keterampilan dalam hal ini yaitu keterampilan 

membaca serta menulis yang terlepas dari konteks dari mana keterampilan 

itu didapatkan dan siapa yang mendapatkannya. 

b. Pengertian Literasi keuangan 

Pengertian literasi keuangan menurut beberapa ahli: 

1) Otoritas Jasa Keuangan 

Otoritas Jasa Keuangan mendefinisikan literasi keuangan 

merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai 

kesejahteraan. 

Faktor eksternal yang berpotensi memengaruhi keberhasilan 

Literasi Keuangan tersebut antara lain: Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan 

Per kapita, Distribusi Pendapatan, Tingkat Kemiskinan masyarakat, 



14 
 

 

Tingkat pendidikan masyarakat,Komposisi penduduk yang berusia 

produktif;dan Pemanfaatan Teknologi Informasi.16 

2) Menurut Huston  

Literasi keuangan adalah komponen modal manusia yang dapat 

digunakan dalam kegiatan keuangan untuk meningkatkan utilitas seumur 

hidup yang diharapkan dari konsumsi (yaitu, perilaku yang meningkatkan 

keuangan kesejahteraan). 

c. Literasi keuangan syariah 

Literasi keuangan syariah jika dilihat dari sisi konsepnya literasi 

keuangan syariah merupakan kemampuan untuk menggunakan 

pengetahuan tentang keuangan, ketrampilan maupun sikap dalam 

mengelola sumber daya keuangan berdasarkan syariat.17Tingkat literasi 

keuangan dapat dibedakan menjadi empat tingkat yaitu sebagai berikut: 

1) Well literate merupakan sekelompok masyarakat yang memiliki 

tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan produk 

dan jasa keuangan yang paling baik, 

2) Sufficient literate merupakan sekelompok masyarakat yang memiliki 

pengetahun dan tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan 

produk dan jasa keuangan,  

                                                             
16 Otoritas Jasa Keuangan,"Survey Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2019";01 

Desember 2020. https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Survei-Nasional-

Literasi-dan-Inklusi-Keuangan-2019.aspx 
17 Rahim, S. et.al. Islamic Literasi Keuangan and Its Determinants among University 

Student: An Exploratory Factor Analysis. T.tp.,: International Journal of Economics and 

Financial Issues, 6 (S7),2016:3.https://www.econjournals.com/index.php/ijefi/article/view/3572 
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3) Less literate merupakan hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga 

keuangan baik dalam penggunaan produk maupun jasanya,  

4) Not literate merupakan sekelompok masyarakat yang tidak memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa 

keuangan18. 

d. Faktor keberhasilan Literasi Keuangan 

Faktor faktor literasi keuangan: 

1) Chen dan Volpe menyebutkan beberapa dimensi literasi keuangan 

yaitu pengetahuan umum keuangan, tabungan dan pinjaman, asuransi, 

serta investasi. 

2) Otoritas jasa keuangan menyatakan bahwa faktor eksternal yang 

berpotensi memengaruhi keberhasilan Literasi Keuangan tersebut 

antara lain: Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Per kapita, Distribusi 

Pendapatan, Tingkat Kemiskinan masyarakat, Tingkat pendidikan 

masyarakat, Komposisi penduduk yang berusia produktif; dan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi. 

e. Manfaat Literasi Keuangan Syariah 

Literasi keuangan syariah merupakan tolak ukur yang mengetahui 

seberapa pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang mengenai prinsip 

keuangan Islam pada lembaga jasa keuangan dan produk jasa keuangan 

syariah. Dengan pengaruh literasi keuangan yang baik maka diharapkan 

dapat membantu mahasiswa dalam proses pengambilan keputusan 

                                                             
18 Otoritas Jasa keuangan,"Literasi Keuangan",2017. https://www.ojk.go.id/id/kanal 

/edukasi-dan-perlindungan-konsumen/Pages/literasi-keuangan.aspx 

https://www.ojk.go.id/id/kanal
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sehingga tujuan dan perencanaan keuangan dapat tercapai secara 

maksimal. Pada dasarnya antara mahasiswa dengan lembaga jasa 

keuangan syariah tentu saling membutuhkan sehingga semakin tinggi 

pengaruh literasi keuangan syariah maka semakin banyak mahasiswa yang 

akan memanfaatkan produk dan jasa di perbankan syariah atau lembaga 

keuangan syariah lainnya. Dalam hal ini potensi keuntungan yang dapat 

diperoleh akan semakin besar. Prinsip -prinsip ekonomi syariah, literasi 

keuangan syariah memberikan beberapa manfaat, yaitu sebagai berikut: 

1) Dengan adanya literasi keuangan syariah yang tertanam dalam diri 

seorang individu maka akan memudahkan dalam proses pengambilan 

keputusan berdasarkan prinsip syariah. 

2) Semakin banyak orang menabung dan melakukan kegiatan investasi  

karena sistem keuangan syariah secara tegas melarang riba atau bunga, 

maisir (spekulasi), dan juga tadlis (penipuan). 

f. Indikator Literasi Keuangan Syariah 

Literasi keuangan syariah adalah sebuah kesadaran masyarakat 

dalam mengelola dana yang dimiliki berdasarkan pengetahuan yang 

didapatkannya sesuai dengan syariat islam. Sehingga hal tersebut dapat 

mengubah sikap dan tingkah laku masyarakat serta dapat mensejahterakan 

hidupnya.19 

Adapun indikator yang terdapat dalam literasi keuangan syariah adalah: 

                                                             
19Dahlia Muna.”Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan 

Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah (Studi Pada Dosen Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry)”2020:80.https://repository.arraniry.ac.id/id/eprint/14561/1/Muna%20Dahlia%2C%201506

03238%2C%20FEBI%2C%20PS%2C%20081269782889.pdf 
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1) Pengetahuan, merupakan salah satu aspek yang harus dimiliki 

seseorang dalam konsep literasi keuangan, agar dapat mengelola 

keuangan dengan baik. Hal ini juga diharapkan agar dapat 

meningkatkan kesejahteraannya. 

2) Kemampuan, dapat didefinisikan apabila seseorang memiliki 

tingkat literasi yang tinggi maka ia mampu menciptakan keputusan 

keuangan yang baik. Pengambilan keputusan menjadi salah satu 

yang paling penting dalam konteks literasi keuangan. 

3) Kepercayaan, tidak semua orang mampu dalam meningkatkan 

kepercayaan diri pada saat merencanakan kebutuhan jangka 

panjang.20 

2. Minat 

a. Pengertian Minat 

Minat merupakan kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu. 

Pengertian minat diartikan sebagai keinginan, kehendak atau kesukaan. 

Dan atau minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan.21 

Menurut Andi Mappiare, definisi minat adalah suatu perangkat 

mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian, 

                                                             
20 Remund, D. L. (2010). Financial Literacy Explicated: The Case for a Clearer 

Definition in an Increasingly Complex Economy. Journal of Consumer Affairs, 44, 280. 

https://onlinelibrary.wiley.com/doi/full/10.1111/j.1745-6606.2010.01169.x 
21W.J.S.Poerwadarminta, 2009. Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: 

Balai Pustaka),78. 
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prasangka, rasa takut atau kecenderungan-kecenderungan lain yang 

mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.22 

Menurut Slameto, minat merupakan penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri semakin kuat atau 

dekat hubungan tersebut maka semakin besar minat.23 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat menurut Rambat 

Lupiyoadi yaitu sebagai berikut:24 

1) Bauran pemasaran merupakan sesuatu yang sangat berpengaruh pada 

perusahaan dalam memasarkan produk serta jasa. Kegiatan promosi 

tidak hanya berperan sebagai alat komunikasi antara perusahaan 

dengan konsumen, melainkan juga sebagai alat guna mempengaruhi 

konsumen pada kegiatan pembelian atau penggunaan jasa sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhannya. 

2) Kebutuhan yaitu sama dengan keinginan. Kebutuhan merupakan 

sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk mempertahankan hidup serta 

untuk memperoleh kenyamanan, kesejahteraan dan kelangsungan 

hidup. 

b. Indikator Minat 

Menurut Ferdinand, minat beli dapat diidentifikasi melalui aspek – 

aspek sebagai berikut:25 

                                                             
22 Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa Bagi Penyesuaian Dan Pendidikan, 

(Surabaya: Usana Offset Printing, 1994),62. 
23Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Pustaka 

Indonesia, 2010), 180. 
24 Rambat Lupiyoadi Dan A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Asa, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2009), 183. 



19 
 

 

1) Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli 

produk.  

2) Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk 

mereferensikan produk kepada orang lain.  

3) Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku 

seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut. 

Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk 

tersebut. 

3. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Bank di ambil dari banco, bahasa Italia artinya meja.Dahulu orang 

yang menukarkan uang menjalankan kegiatan mereka di pelabuhan atau 

tempat para kapal tiba di tempat yang dituju dan pergi, orang yang 

mengembara, dan wiraswasta turun naik kapal. Oleh karena itu, bank 

disini berfungsi sebagai tempat menukar uang antara bangsa yang berbeda-

beda mata uangnya.26 Menurut pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008 tentang perbankan syariah, yang dimaksud bank syariah 

adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit 

syariah, mencangkup kelembagaan, kegiatan usaha, serta tata cara dan 

proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Pada dasarnya bank 

syariah sama dengan bank umum, yaitu perusahaan yang bergerak dalam 

                                                                                                                                                                       
25Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen (Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2006), 129. 
26 Muh.Ruslan Abdullah dan Fasiha, Pengantar Islamic Economics, Mengenal Konsep 

dan Praktek Ekonomi Islam, (Makassar:Lumbung Informasi Pendidikan (LIPa),2013),100   
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bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam 

bidang keuangan. Sehingga berbicara dengan mengenai bank tidak terlepas 

dari masalah keuangan. Hanya saja bank syariah dalam menjalankan 

aktivitasnya, bank menghimpun dana maupun dalam rangka penyaluran 

dananya memberikan dan menggunakan dasar prinsip syariah yaitu jual 

beli dan bagi hasil.27 

Sebagai sebuah bank dengan prinsip syariah, maka bank syariah 

diharapkan menjadi lembaga keuangan yang dapat menjembatani antara 

para pemilik modal atau pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak 

yang membutuhkan dana 

Adapun beberapa fungsi dari didirikannya perbankan syariah 

adalah: 

1) Mengarahkan agar umat Islam dalam melaksanakan kegiatan 

muamalahnya secara islami, dan terhindar dari praktek riba serta 

praktik lain yang mengandung unsur gharar, di mana jenis usaha 

tersebut selain dilarang dalam Islam juga menimbulkan dampak 

negatif terhadap kehidupan perekonomian masyarakat. 

2) Dalam rangka menciptakan keadilan dalam bidang ekonomi dengan 

melakukan pemerataan pendapatan melalui berbagai kegiatan 

investasi, agar tidak terjadi kesenjangan ekonomi yang besar antara 

pemilik modal dengan mereka yang membutuhkan dana.  

                                                             
27 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Raja Grafindo Persada, Jakarta, 

2002),79. 
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3) Dalam rangka meningkatkan kualitas hidup umat manusia dengan 

jalan membuka peluang usaha yang lebih besar, terutama kepada 

kelompok miskin serta mengarahkan mereka untuk menjalankan 

kegiatan usaha yang produktif. 

4) Dalam rangka membantu penanggulangan masalah kemiskinan yang 

biasa terjadi di negara-negara sedang berkembang, yang ironisnya 

banyak dihuni umat Islam di dalam usaha pengentasan kemiskinan ini 

adalah berupa pembinaan nasabah yang lebih menonjol dengan sifat 

kebersamaan dengan siklus usaha yang lengkap, seperti program 

pembinaan perdagangan perantara, program pengembangan modal 

kerja, serta dikembangkannya program pengembangan modal 

bersama. 

5) Untuk menjaga tingkat stabilitas dari ekonomi dan moneter dan juga 

untuk menghindari persaingan yang tidak sehat yang mungkin dapat 

terjadi antara lembaga keuangan. 

b. Landasan Hukum Bank Syariah 

1) Al-Qur’an 

Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil, bank syariah 

tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan atau 

membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena bunga 

merupakan riba yang diharamkan. Berdasarkan yang telah dijelaskan di 

dalam Al Qur'an QS. Al-Baqarah 275 bahwa Allah melarang adanya riba 

dan menghalalkan jual beli. 
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ََٱلَّذِينَ  ِّۚ س ِ َٱلۡم  نَُمِن 
بَّطُهَُٱلشَّيۡط ٰ اَي قوُمَُٱلَّذِيَي ت خ  َك م  َإِلََّ َي قوُمُون  ب وٰاَْلَ  َٱلر ِ ي أۡكلُوُن 

ن َف م 
ب وٰاِّْۚ م َٱلر ِ رَّ ح  َو  َُٱلۡب يۡع  َٱللََّّ لَّ أ ح  َو 

ب وٰاْْۗ اَٱلۡب يۡعَُمِثۡلَُٱلر ِ َبأِ نَّهُمَۡق الوُٓاَْإنَِّم  لِك 
ةَ َذ ٰ وۡعِظ  هۥَُم  اءٓ  َج 

َهُمَۡ بَُٱلنَّارِِۖ َأ صۡح ٰ ئِك 
ٓ َف أوُْل ٰ نَۡع اد  م  َو  ِِۖ أ مۡرُهۥَُٓإلِ ىَٱللََّّ َو  اَس ل ف  ىَٰف ل هۥَُم  ب ِهِۦَف ٱنت ه  نَرَّ اََم ِ فيِه 

َ لِدُون   خ ٰ

Terjemahnya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka 

baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil 

riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.”28 

 

2) Al-hadist 

Di dalam beberapa kasus, Rasulullah menjelaskan contoh-contoh 

pinjaman dan perdagangan yang dianggap riba, Hadis juga menjelaskan 

bahwa riba itu perbuatan yang dilarang oleh Allah.Riba sangat 

bertentangan secara langsung dengan semangat kooperatif dan kollektif 

yang ada dalam system ekonomi islam. Orang kaya seharusnya 

memberikan hak-hak orang miskin dengan membayar zakat dan memberi 

sadaqah sebagai tambahan dari zakat tersebut. Pada system ekonomi islam 

tidak mengizinkan kaum muslimin untuk menjadikan kekayaannya 

sebagai alat untuk menghisap darah orang-orangmiskin.29 Hadisnya antara 

lain yaitu:  

Dari Abu Said Al-khudri, Rasulullah bersabda yang artinya: 

                                                             
28 Agama, Kementerian RI,Al-Quran dan Terjemahan,Bandung:PT Madina,2012. 
29Muh.Ruslan Abdullah dan Fasiha, Pengantar ISLAMIC ECONOMICS Mengenal 

Konsep dan Praktek Ekonomi Islam,cetakan pertama (Makassar:Lumbung Informasi Pendididkan, 

2013),100 
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“Jangan melebih-lebihkan satu dengan yang lainnya, jangan 

menjual perak untuk perak kecuali keduanya setara, dan jangan melebih-

lebihkan satu dengan yang lainnya, dan jangan menjual sesuatu yang 

tidak tampak.” (HR.Bukhari:Muslim, Tirmidzi Masai, dan Ahmad) 

Dari Ubada Bin Sami, Rasulullah Bersabda yaitu: 

“Emas untuk emas, perak untuk perak,Gandum untuk gandum, 

barang siapa membayar lebih atau menerima lebih dia telah berbuat riba. 

Pemberi dan penerima sama saja (dalam dosa).” (HR.Muslim dan 

Ahmad) 

3) Fatwa MUI/DSN tentang Perbankan Syariah 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

dibentuk dengan rangka mewujudkan aspirasi umat Islam mengenai 

masalah perekonomian atau keuangan yang dilaksanakan sesuai dengan 

tuntunan Islam.30Fatwa DSN-MUI NO.7/DSN-MUI/IV/2000, dalam fatwa 

ini di jelaskan: “Lembaga keuangan syariah (LKS) sebagai penyedia dana 

menanggung semua kerugian akibat dari mudharabah kecuali jika 

mudharib atau nasabah melakukan melakukan kesalahan yang disengaja, 

lalai, atau menyalahi perjanjian” 

4) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) yang merupakan 

peraturan yang secara khusus pelaksana dari regulasi dari Peraturan Bank 

                                                             
30DSN MUI,"Sekilas Tentang DSN-MUI (Online)", 2021. www.dsnmui.or.id 
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Indonesia (PBI) tentang perbankan Syariah yang telah diundangkan 

Hingga saat ini yaitu: 

a) POJK Nomor 19/POJK.03/2017 Tentang penetapan status dan tindak 

lanjut pengawasan Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syari’ah. 

b) POJK Nomor 75/POJK.03/2016 Tentang standar penyelenggaraan 

teknologi informasi bagi Bank Perkreditan Rakyat dan Badan 

Pembiayaan Rakyat Syariah. 

c) POJK Nomor 66/POJK.03/2016 Tentang kewajiban penyediaan 

modal minimum dan pemenuhan modal inti minimum Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. 

d) POJK Nomor 65/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen 

Risiko Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

e) POJK Nomor 62/POJK.03/2016 tentang Transformasi Lembaga 

Keuangan Mikro Konvensional Menjadi Bank Perkreditan Rakyat dan 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah Menjadi Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah. 

f) POJK Nomor 37/POJK.03/2016 tentang Rencana Bisnis Bank 

Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

g) POJK Nomor 02/POJK.03/2016 tentang pengembangan jaringan 

kantor perbankan syariah dalam rangka stimulus perekonomian 

nasional bagi bank. 
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h) POJK Nomor 02/POJK.03/2016 Tentang Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah. 

i) POJK Nomor 12/POJK.03/2015 tentang Stimulus Perekonomian Bank 

Syariah. 

5) Undang-undang Tentang Bank Syariah  

Akomodasi peraturan perundang-undangan Indonesia 

terhadapruang gerak perbankan syariah terdapat pada beberapa peraturan 

perundang-undangan berikut ini :31 

a) Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 

“Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 

tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, 

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya”.32 

b) Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-

Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 

c) Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Sentral. Undang-

Undang ini memberi peluang bagi BI untuk menerapkan kebijakan 

moneter berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

d) Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 32/33/KEP/DIR tanggal 

12 Mei 1999 tentang Bank Umum dan Surat Keputusan Direksi Bank 

Indonesia No. 32/34/KEP/DIR tanggal 12 Mei 1999 tentang Bank 

                                                             
31 Muh.Ruslan Abdullah dan Fasiha, Pengantar ISLAMIC ECONOMICS Mengenal 

Konsep dan Praktek Ekonomi Islam,cetakan pertama (Makassar:Lumbung Informasi Pendididkan, 

2013),103 
32 Otoritas Jasa keuangan,"Undang – undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan  

Syariah",02 Desember 2013.www.ojk.go.id 



26 
 

 

Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. Kedua peraturan perundang-

undangan ini mengatur kelembagaan bank syariah yang meliputi 

pengaturan tata cara pendirian, kepemilikan, kepengurusan, dan 

kegiatan usaha bank. 

e) Peraturan Bank Indonesia No. 2/7/PBI/2000 tanggal 23 Februari 2000 

tentang Giro Wajib Minimum Peraturan Bank Indonesia No. 

24/PBI/2000 tanggal 11 Februarui tentang Perubahan Atas Peraturan 

Bank Indonesia No. 1/3/PBI/1999 tanggal 13 Agustus 1999 tentang 

Penyelenggaraan Kliring Lokal dan Penyelesaian Akhir Transaksi 

Pembayaran Antar Bank atas Hasil Kliring Lokal, Peraturan Bank 

Indonesia No. 2/8/PBI/2000 tanggal 23 Februari 106 2000 tentang 

pasar Uang antarbank berdasarkan Prinsip Syariah, dan peraturan Bank 

Indinesia Ni. 2/9/PBI/2000 tanggal 23 Februaru 2000 tentang Serifikat 

Wadi’ah Bank Indonesia. Peraturan perundang-undangan tersebut 

mengatur tentang likuiditas dan instrumen moneter yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

f) Ketentuan-ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank for international 

Settlement (BIS) yang berkedudukan di basel, Swiss yang dijadikan 

acuan oleh perbankan Indonesia untuk mengatur Pelaksanaan Prinsip 

Kehati-hatian (Prudential Banking Regulations). 

g) Peraturan lainnya yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan lembaga 

lain sebagai pendukung operasi bank syariah yang meliputi ketentuan 

berkaitan dengan pelaksanaan tugas bank sentral, ketentuan standar 
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akuntansi dan audit, ketentuan pengaturan perselisihan perdata antara 

bank dengan nasabah (arbitrase muamalah), standardisasi fatwa produk 

bank syariah, dan peraturan pendukung lainnya. 

6) Peran Bank Syariah 

Berbicara tentang peranan, tidak dapat dipisahkan dari fungsi dan 

kedudukannya, peranan bank syariah meliputi: 

a) Memurnikan operasional Perbankan Syariah hingga dapat lebih 

meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

b) Meningkatkan kesadaran syariat umat Islam sehingga dapat 

memperluas segmen dan pangsa pasar Perbankan Syariah. 

c) Menjalin kerjasama para ulama, karena bagaimanapun peranan ulama 

sangat dominan bagi kehidupan umat Islam.33 

Adanya Bank Syariah diharapkan memberikan sumbangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi masyarakat Indonesia melalui pembiayaan yang 

dikeluarkan oleh Bank Syariah, melalui pembiayaan bank syariah dapat 

menjadikan mitra dengan nasabah. Sehingga hubungan nasabah tidak lagi 

hubungan antara kreditur dan debitur tetapi dengan hubungan kemitraan. 

Dalam menjalankan perannya, bank syariah akan lebih realistis jika bank 

syariah mampu menjalankan kegiatannya secara maksimal, kegiatan bank 

syariah antara lain yaitu: 

a) Manajer investasi yang mengelola investasi dana nasabah yang 

menggunakan akad mudharabah. 

                                                             
33 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada 

2015), 65. 
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b) Penyediaan jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran seperti bank 

konvensional sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

c) Investor yang menginvestasikan dana yang dimilikinya maupun dana 

nasabah yang dipercayakan dengan menggunakan alat investasi yang 

sesuai dengan prinsip syariah dan membagi hasil dengan nisbah yang 

disepakati. 

d) Pengembalian fungsi sosial berupa dana Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

serta penjamin kebajikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

7) Produk Bank Syariah 

Produk bank syariah yang ditawarkan secara garis besar yaitu 

dikelompokkan menjadi 3 yaitu: 

a) Produk Pendanaan 

Dalam menyalurkan dana kepada nasabah, secara garis besar 

produk pembiayaan syariah terbagi dalam enam kategori yang dibedakan 

berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu:34 

(1) Produk Pembiayaan yang berprinsip pada akad jual beli  

(a) Akad Murabahah adalah akad pembiayaan suatu barang dengan 

menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya 

dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati. Dalam 

transaksi ini barang diserahkan segera setelah akad, sedangkan 

pembayarannya dilakukan secara tangguh, Landasan Syariah 

Murabahah adalah Fatwa DSN MUI No.4/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

                                                             
34Andri Soemitra,Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2016),156. 
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Murabahah. Murabahah sebagai salah satu bentuk jual beli, 

merupakan bagian yang tidak bisa dilepaskan dari keuntungan, dimana 

salah satu yang menjadi pembeda antara Murabahah dengan bentuk 

jual beli lainnya adalah ketentuan pengambilan keuntungan yang 

transparan dalam praktik jual beli.  

Dalam pengambilan keuntungan tersebut besarnya keuntungan 

yang diharapkan harus jelas dan transparan, dengan menyatakan harga 

perolehan dan keuntungan yang diharapkan. Sehingga keuntungan 

tersebut merupakan lebih bersifat margin atau sesuatu yang disepakati 

bukan dalam bentuk mark up tambahan yang lebih dekat pada bentuk 

pendzaliman, ditentukan sepihak tanpa analisis yang rasional. 

Besarnya keuntungan tersebut sendiri bisa ditentukan dalam nominal 

nilai uang (Red: rupiah) atau dalam bentuk persentase dari pokok 

harga barang. Untuk menentukan besar kecilnya komisi atau 

tambahan tersebut para ulama madzhab berbeda pendapat dalam 

menentukan biaya-biaya yang diperbolehkan sebagai tambahan nilai 

pokok. 35 

(a) Akad Salam adalah akad pembiayaan suatu barang dengan cara 

pemesanan dan pembayaran harga yang dilakukan terlebih dahulu 

dengan syarat tertentu sesuai dengan kesepakatan. Transaksi ini 

diterapkan dengan pembiayaan barang yang belum ada. Landasan 

                                                             
35Fasiha,Islamic Finance (Konsep dan Aplikasi dalam Lembaga Keuangan Syariah), 

cetakan ke 1(Palopo:Laskar Perubahan, 2016),83 
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syariah Salam adalah Fatwa DSN MUI No.5/IV/2000 tentang jual beli 

Salam. 

(b) Akad Istishna adalah akad pembiayaan barang dalam bentuk 

pemesanan pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan 

tertentu yang disepakati antara pemesan atau pembeli. Produknya 

menyerupai produk salam namun di istishna pembayaran dapat 

dilakukan oleh bank dalam beberapa kali termin pembayaran. 

(2) Produk pembiayaan yang berprinsip pada akad bagi hasil 

(a) Akad Mudharabah, dalam pembiayaan adalah akad kerjasama dalam 

suatu usaha antar pihak pertama yang menyediakan seluruh modal dan 

pihak kedua selaku pengelola dana membagikan keuntungan usaha 

sesuai kesepakatan akad, sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya 

oleh bank. Landasan syariah akad mudharabah adalah Fatwa DSN 

MUI No.7/DSN-MUI/IV/2000 tentang Mudharabah. Landasan 

hukum mudharabah di dalam Al Quran ialah surah Al-Muzzammil 

ayat 20 yang artinya: 

"Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 

(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam 

atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang 

yang bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. 

Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan 

batas-batas waktu-waktu itu, maka Diamemberi keringanan 

kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al 

Qur’an. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-

orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi 

mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi 
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yang berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari Al Qur’an dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah 

zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. 

Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu 

memperoleh (balasan) nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling 

baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan 

kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang." 

(b) Akad Musyarakah, adalah akad antara dua pihak atau lebih untuk 

suatu usaha tertentu yang dimana masing-masing pihak memberikan 

porsi dana masing-masing. Landasan syariah pembiayaan musyarakah 

Fatwa DSN MUI No.8/DSN MUI/ IV/2000 tentang Musyarakah. 

Berdasarkan prinsip Musyarakah, bank syariah membuat kontribusi 

ekuitas terhadap perusahaan atau proyek tertentu dan berhak untuk 

menerima persentase yang disepakati dari keuntungan. Bank 

memberikan kontribusi terhadap kerugian sebanding dengan 

investasinya di perusahaan.Bank dan pengusaha berhak untuk 

mengelola perusahaan. 

(c) Produk Pembiayaan yang berprinsip pada akad Qardh 

Akad Qardh adalah akad pinjaman dana kepada nasabah dengan 

ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan pokok pinjaman yang 

diterimanya pada waktu yang telah disepakati. Landasan syariah akad 

Qardh adalah Fatwa DSN MUI No.79/DSN-MUI/III/2011 tentang Qardh 

dengan menggunakan dana nasabah. 
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(3) Produk Pembiayaan yang berprinsip pada akad penyewaan barang 

bergerak dan tidak bergerak kepada nasabah 

(a) Akad Ijarah adalah akad penyedia dana dalam rangka memindahkan 

hak guna atau manfaat suatu barang atau jasa berdasarkan transaksi 

sewa, tanpa diakui pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. 

Landasan syariah akad Ijarah adalah Fatwa DSN MUI No.9/DSN-

MUI/IV/2000 tentang pembiayaan Ijarah. Objek Ijarah adalah 

manfaat dari penggunaan barang dan jasa. Manfaat barang harus bisa 

dinilai dan dapat dilaksanakan dalam kontrak. Pemenuhan manfaat 

harus yang bersifat di bolehkan. Kesanggupan memenuhi manfaat 

harus nyata dan sesuai dengan syariah. Manfaat harus di kenali secara 

spesifik sedemikian rupa untuk menghilangkan jahalah (ketidak-

tahuan) yang akan mengakibatkan sengketa. Spesifikasi manfaat harus 

dinyatakan dengan jelas, termasuk jangka waktunya. Bisa juga di 

kenal dengan identifikasi fisik.36 

(b) Sewa adalah sesuatu yang dijanjikan dan dibayar kepada si pemberi 

pinjaman sebagai pembayaran manfaat. Sesuatu yang dapat dijadikan 

harga dalam jual beli dan dapat pula di jadikan sewa dalam ijarah. 

(c) Akad Ijarah Muntahiya Bittamlik (IMBT) adalah akad penyediaan 

dana dalam rangka memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu 

barang dan jasa berdasarkan transaksi sewa dengan opsi pemindahan 

kepemilikan barang. Landasan syariah Ijarah Muntahiya Bittamlik 

                                                             
36 Fasiha,Islamic Finance (Konsep dan Aplikasi dalam Lembaga Keuangan Syariah), 

cetakan ke 1(Palopo:Laskar Perubahan, 2016),102 
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adalah Fatwa DSN MUI No.27/DSN-MUI/III/2002 tentang Ijarah 

Muntahiya Bittamlik 

b) Produk Penghimpunan Dana 

Dalam penghimpunan dana BUS dan UUS melakukan mobilisasi 

dan investasi tabungan dengan cara yang adil. Mobilisasi dana sangat 

penting karena Islam sangat mengutuk penumpukan dana dan penimbunan 

harta serta mendorong penggunaannya secara produktif dalam rangka 

mencapai tujuan ekonomi dan sosial. Sumber dana bank syariah berasal 

dari modal disetor dan mobilisasi kegiatan penghimpunan dana melalui 

Rekening giro, Rekening tabungan dan deposito.Prinsip dalam 

penghimpunan dana oleh bank adalah sebagai berikut: 

(1) Prinsip Wadiah terdiri dari dua jenis yaitu: 

(a) Wadiah amanah yaitu harta yang dititipi terhadap bank tidak boleh 

dimanfaatkan oleh yang dititipi sedangkan, 

(b) Wadiah yad dhamanah yaitu pihak yang dititipi (bank) bertanggung 

jawab atas keutuhan harta titipan dan bank boleh memanfaatkan harta 

titipan tersebut. 

(2) Prinsip Mudharabah 

Dalam prinsip Mudharabah ini, penyimpanan dana bertindak 

sebagai pemilik modal sedangkan bank bertindak sebagai pengelola. Dana 

yang tersimpan oleh bank digunakan untuk melakukan pembiayaan. Ada 

tiga bagian dalam prinsip Mudharabah yakni: 
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(a) Mudharabah Mutlaqah yaitu tidak ada batasan bagi bank untuk 

menggunakan dana yang telah terhimpun. 

(b) Mudharabah Muqayyadah On Balance Sheet yaitu simpanan khusus 

dan pemilik dapat menetapkan syarat-syarat khusus yang harus 

dipatuhi oleh bank. 

(c) Mudharabah Muqayyadah Off Balance Sheet yaitu penyaluran dana 

langsung kepada pelaksana usaha dan bank sebagai perantara pemilik 

dana dengan pelaksanaan  

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan serangkaian konsep dan juga kejelasan 

hubungan antar tiap konsep tersebut yang dirumuskan seorang peneliti tentang 

pemahaman mahasiswa mengenai pengetahuan keuangan syariah untuk 

melakukan transaksi dan hal yang berkaitan dengan bank berdasarkan tinjauan 

pustaka, dengan cara peninjauan teori yang telah disusun serta hasil-hasil dari 

penelitian yang terdahulu yang saling berkaitan. 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka pikir 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan proposisi yang dinyatakan dalam bentuk yang 

dapat diuji dan yang memprediksi hubungan tertentu antara keduanya (atau 

Minat Mahasiswa 

menggunakan produk 

bank syariah (Y) 

Literasi Keuangan 

Syariah (X) 
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lebih) variabel. Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

H0
 : Literasi keuangan syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah 

H1
 : Literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap minat 

mahasiswa menggunakan produk bank syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sehingga diketahui 

bagaimana pengaruh suatu variabel terhadap variabel yang lain.  

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian asosiatif. Jenis 

penelitian asosiatif yaitu penelitian tentang hubungan kausal yang merupakan 

hubungan sebab akibat. Dengan tujuan untuk mengetahui hubungan dua 

variabel atau lebih.37 Dalam hal ini yang ingin diketahui adalah apakah literasi 

keuangan syariah mempengaruhi minat mahasiswa. 

B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Dalam penelitian ini lokasi penelitian yang dipilih adalah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Palopo.  

2. Waktu  

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama 1 bulan, 

yaitu mulai bulan Agustus 2021 sampai dengan bulan September 2021. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Untuk mencegah timbulnya kesalahpahaman atau salah penafsiran dari 

pembaca. Peneliti terlebih dahulu mengemukakan makna dari beberapa kata

                                                             
37M. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. 

Rineka,1992), 102. 
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dalam Penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel  3. 1 Definisi Operasional Variabel 

 

 

No Variabel Definisi Variabel Indikator 

1 

Literasi 

Keuangan 

syariah (X) 

Literasi keuangan syariah jika 

dilihat dari sisi konsepnya 

literasi keuangan syariah 

merupakan kemampuan 

untuk menggunakan 

pengetahuan tentang 

keuangan, ketrampilan 

maupun sikap dalam 

mengelola sumber daya 

keuangan berdasarkan 

syariat.38 

1. Pengetahuan 

2. Kemampuan 

3. Kepercayaan39 

2 

Minat 

Nasabah 

(Y) 

 

Menurut Slameto, minat 

merupakan penerimaan akan 

suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu diluar 

diri semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut maka 

semakin besar minat.40 

1. Minat 

Transaksional 

2. Minat 

Referensial 

3. Minat 

Preferensial41 

  

 

 

 

                                                             
38 Rahim, S. et.al. Islamic Literasi Keuangan and Its Determinants among University 

Student: An Exploratory Factor Analysis. T.tp.,: International Journal of Economics and 

Financial Issues, 6 (S7),2016:415.https://www.econjournals.com/index.php/ijefi/article/view/3572 
39Dahlia Muna.”Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan 

Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah (Studi Pada Dosen Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry)”2020:45.https://repository.arraniry.ac.id/id/eprint/14561/1/Muna%20Dahlia%2C%201506

03238%2C%20FEBI%2C%20PS%2C%20081269782889.pdf 
40 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Pustaka 

Indonesia, 2010), 180. 
41 Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen (Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2006), 129. 

https://repository.ar/
https://repository.ar/
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D. Populasi dan Sampel. 

1. Populasi 

Populasi merupakan suatu daerah yang umum didalamnya terdapat 

obyek dan subyek, memiliki kriteria tertentu yang ditentukan peneliti 

untuk dipelajari dan mendapatkan kesimpulan. Sampel adalah anggota 

populasi yang dipilih menurut beberapa tahapan sehingga bisa menjadi 

perwakilan populasi.42 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa 

perbankan syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo angkatan 2017 yang berjumlah 205 

orang.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari anggota suatu populasi yang diambil 

berdasarkan jumlah serta karakteristik tertentu dengan prosedur tertentu. 

Sampel adalah subkelompok dari suatu populasi yang akan diteliti, oleh 

karena itu suatu sampel harus mewakili dan juga memberikan gambaran 

yang benar tentang populasi.43 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu  menggunakan 

metode purposive sampling , dimana teknik ini adalah teknik pengambilan 

sampel dengan memberikan beberapa ciri – ciri atau kriteria yang harus 

dimiliki calon responden. Kriteria responden  dalam penelitian ini yaitu 

                                                             
42 Aisyah Siti. “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan 

Menggunakan Produk Perbankan Syariah (Studi Mahasiswa Ekonomi Syariah Dan Perbankan 

Syariah Wilayah Kabupaten Bantul Yogyakarta)”. Aghniya Jurnal Ekonomi Islam. Vol  2. No 

1.2019:102.http://elibrary.almaata.ac.id/1655/ 
43 Gulo, W., Metodologi Penelitian, (Jakarta:Gramedia Widiasarana Indonesia,2002) , 56.   
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mahasiswa FEBI angkatan 2017 yang belum memiliki rekening di bank 

syariah, karena  responden pada angkatan tersebut sudah dianggap 

memiliki pengetahuan yang cukup baik mengenai keuangan syariah. 

Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus 

slovin sebagai berikut :  

𝑛=N/1+N𝑒2 

Keterangan :  

n = Jumlah Sampel  

N = Jumlah Populasi  

E 2 = Error level ( tingkat kesalahan )  

Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu:  

𝑛 =
205

1 + 205(0.1)2
 

   𝑛 = 67,21 

Karena jumlah sampel sebesar 67,21 maka dibulatkan menjadi 67 

responden (mahasiswa perbankan syariah). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui pembagian 

kuesioner/angket secara online kepada responden. Responden yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif perbankan syariah angkatan 2017 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo yang belum memiliki 

rekening di bank syariah. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

penyebaran kuesioner / angket kepada para responden.   Angket (kuesioner) 

yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk jawabnya. Penulis 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner secara tertutup yaitu bentuk 

pertanyaan dalam kuesioner dimana responden tinggal memilih jawaban dari 

alternatif-alternatif jawaban yang telah disediakan. Teknik ini digunakan 

untuk mendapatkan data tentang minat mahasiswa. Pertanyaan dalam angket 

disajikan dalam bentuk skala likert yang disesuaikan dengan kriteria alternatif 

jawaban berikut :  

a. Sangat Setuju (SS) dengan skor 5 (Rentang nilai 81 - 100)  

b. Setuju (S) dengan skor 4 ( Rentang nilai 61 - 80 )  

c. Ragu - Ragu (RG) dengan skor 3 ( Rentang nilai 41 – 60 )  

d. Tidak Setuju (TS) dengan skor 2 ( Rentang nilai 21-40 )  

e. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 ( Rentang nilai 0-20)  
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Literasi Keuangan Syariah (X) 

VARIABEL INDIKATOR PERNYATAAN 

Literasi 

Keuangan 

Syariah 

 

 

1. Pengetahuan 1. Saya memahami tentang 

konsep bank syariah 

2. Saya mengetahui perbedaan 

bank syariah dan bank 

konvensional 

3. Saya mengetahui produk - 

produk yang ada di dalam 

bank syariah 

2. Kemampuan 1. Saya mengeluarkan uang 

sesuai dengan kebutuhan 

2. Saya selalu menyisihkan 

uang untuk di tabung 

3. Saya selalu menyisihkan 

uang untuk investasi 

3. Kepercayaan 1. Saya mengetahui sistem 

bunga pada bank 

konvensional 

adalah riba 

2. Saya akan menjadikan bank 

syariah sebagai prioritas 

utama dibandingkan bank 

konvensional 

3. Saya mengetahui pola bagi 

hasil pada bank syariah 
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Tabel 3.2 lanjutan 

 

Minat Menggunakan Produk Bank Syariah (Y) 

VARIABEL INDIKATOR PERNYATAAN 

Minat 

Menggunakan 

Produk Bank 

Syariah  

  

1. Minat 

Transaksional 

1. Saya berminat 

menggunakan produk 

- produk dari bank 

syariah 

2. Saya akan menjadi 

nasabah di bank 

syariah karena 

keinginan sendiri. 

3. Saya mengetahui 

hukum mengenai riba 

dengan baik 

2. Minat 

Referensial 

1. Saya akan 

mereferensikan bank 

syariah kepada 

kerabat dan orang 

terdekat saya 

2. Saya memiliki 

motivasi yang besar 

untuk 

merekomendasikan 

bank syariah kepada 

kerabat dan orang 

terdekat saya 

3. Saya lebih memilih 

melakukan transaksi 

di bank syariah 

dibanding bank 

konvensional 

  3. Minat 

Preferensial 

1. Saya akan mencari 

tahu berbagai 

informasi mengenai 

bank syariah 

2. Saya lebih berminat 

menggunakan jasa  

Bank Syariah 

ketimbang Bank 

Konvensional 

3. Saya akan merasa 

puas jika bertransaksi di 

bank syariah 
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut 

benar-benar mengukur apa yang diukur. Validitas ini menyangkut akurasi 

instrumen. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun tersebut itu 

valid, maka perlu diuji dengan uji korelasi antar skor (nilai) tiap-tiap butir 

pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut.44Uji validitas dilakukan 

dengan cara membandingkan antara r hitung (pearson correlation) dengan 

r tabel. Pernyataan atau instrumen dalam kuesioner baru dikatakan valid 

jika r hitung > r tabel. Hasil uji validitas selengkapnya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Variabel X 

Variabel 

Literasi Keuangan 

Syariah 

 
R Hitung 

 
R Tabel 

 
Keterangan 

P1

P2

P3

P4

P5

P6

P7

P8 

P9 

 0,654 

0,479 

0,670 

0,551 

0,562 

0,520 

0,320 

0,584 

0,620 

0.2404 

0.2404 

0.2404 

0.2404 

0.2404 

0.2404 

0.2404 

0.2404 

0.2404 

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid 

Valid 

Sumber : Data diolah SPSS(2021) 

                                                             
44Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta, 

CV.2017,121 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa setiap pernyataan 

dalam instrumen variabel (X) nilai yang didapatkan dinyatakan valid. Hal 

ini dapat diketahui dengan membandingkan setiap nilai r hitung (pearson 

correlation) dengan r tabel, dan hasilnya menunjukkan bahwa r hitung 

lebih besar dari r tabel sehingga hasilnya adalah valid. 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Variabel 

Minat Nasabah 

Menggunakan Produk 

Bank Syariah 

 
R 

Hitung 

 
R 

Tabel 

 

 
Keterangan 

P1

P2

P3

P4

P5

P6

P7

P8 

P9 

0,699 

0,475 

0,479 

0,500 

0,660 

0,785 

0,512 

0,795 

0,594 

0,2404 

0,2404 

0,2404 

0,2404 

0,2404 

0,2404 

0,2404 

0,2404 

0,2404 

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid 

Valid 

Sumber : Data diolah SPSS (2021) 

Selanjutnya berdasarkan tabel 3.4 secara keseluruhan item 

pertanyaan atau instrumen pada variabel minat mahasiswa menggunakan 

produk bank syariah (Y) menunjukkan bahwa nilai yang didapatkan pada 

pernyataan 1 hingga pernyataan 9 adalah valid, hal ini dikarenakan r 

hitung lebih besar dibandingkan r tabel yaitu sebesar 0,2404. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berkaitan dengan keterandalan dan konsistensi suatu 

indikator. Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Suatu variabel dikatakan 

reliabel jika nilai coefficients cronbach’s alpha>0,60 45 Hasil uji 

reliabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Minimal 

Cronbach 

Alpha 

Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

Literasi Keuangan 

Syariah (X) 

0,60 

0,707 Reliabel 

Minat Nasabah 

Menggunakan 

Produk Bank 

Syariah (Y) 

0,795 Reliabel 

Sumber : Data diolahSPSS (2021) 

Pada tabel 3.5 menjelaskan bahwa nilai cronbach alpha variabel 

Literasi Keuangan Syariah (X) yaitu sebesar 0,710 dan nilai Minat 

Nasabah Menggunakan Produk Bank Syariah (Y) sebesar 0,796. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha tiap-tiap variabel > 0,60. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwainstrumen atau pernyataan yang 

digunakan sebagai indikator baikdari variabel X dan variabel Y merupakan 

alat ukur yang reliabelatau handal. 

                                                             
45 Sunyoto Danang. Uji KHI Kuadrat & Regresi untuk Penelitian. Yogyakarta: Graha 

Ilmu.2010,36. 
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H. Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier 

sederhana dengan bantuan software SPSS statistics, Metode-metode yang 

digunakan yaitu uji asumsi klasik, analisis linear sederhana, uji hipotesis dan 

uji koefisien determinasi: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi 

yang ada pada penelitian dengan model regresi. Model regresi harus 

terbebas dari asumsi klasik yang terdiri dari normalitas dan 

heteroskedastisitas 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah jika distribusi 

datanya normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas dilakukan 

dengan melihat grafik normal P-P Plot dan Kolmogorov Smirnov. Grafik 

histogram membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 

mendekati normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 

diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 

diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
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Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 

melihat histogram dari residualnya. 

b. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain.46 Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2. Analisis Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh tingkat literasi keuangan syariah terhadap minat nasabah 

menggunakan produk bank syariah, adapun persamaannya adalah: 

Y= α + bX + e 

 Dimana : 

     Y : variabel minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah 

      a : konstanta 

      X: variabel tingkat literasi keuangan syariah 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

                                                             
46J.Supranto,Statistik Teori dan Aplikasi Edisi ke-7, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 

2009).80. 
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baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-

fakta empiris.47 Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen 

(bebas) dengan variabel dependen (terikat). Hipotesis dikategorikan 

menjadi dua yaitu : 

a. Hipotesis nol (H₀) yaitu hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya. 

b. Hipotesis alternatif (H1) yaitu hipotesis yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya. 

a. Uji t  

Uji statistik t atau uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh suatu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel terkait. Membandingkan nilai statistik dengan titik kritis 

menurut table. Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi 

dibanding t tabel, kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan 

bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 

dependen, (t-test) hasil perhitungan atau thitung ini selanjutnya dibandingkan 

dengan ttabel dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05 (5%) . Kriteria 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) H0 diterima jika nilai thitung ≤ ttabel atau nilai sig > ɑ 

2) H1 ditolak jika nilai thitung ≥ ttabel atau nilai sig < ɑ 

                                                             
47 Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta, 

CV.2017,123. 
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Bila terjadi penerimaan Ho maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh signifikan, sedangkan bila Ho ditolak artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan. Rancangan pengujian parsial ini untuk menguji 

ada tidaknya  pengaruh antara variabel independen (X) yaitu Literasi 

Keuangan Syariah , terhadap minat mahasiswa menggunakan produk bank 

syariah (Y). 

4. Uji Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi pada dasarnya digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah mulai dari nol 

sampai dengan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen cukup 

terbatas. Nilai yang mendekati suatu variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependennya.48 

                                                             
48 Sugiyono Op.Cit,.123   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo terbentuk pada tahun 

2015. Sebelumnya, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam ini adalah suatu 

program studi pada Fakultas Syariah STAIN Palopo yakni program studi 

ekonomi syariah dan perbankan syariah. Melalui Surat Keputusan Nomor 11 

Tahun 2015 tentang alih status STAIN ke IAIN, maka Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Palopo berubah/beralih menjadi Institute Agama Islam Negeri 

Palopo, tepat pada tanggal 14 Oktober 2014 dan diresmikan pada 23 Mei 

2015 oleh Menteri Agama Republik Indonesia. 

Penyelenggaraan kegiatan akademik di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Palopo pertama kali dilaksanakan pada bulan April 2014 

berdasarkan Surat Keputusan Pendirian Nomor 11 Tahun 2014. Makna yang 

terkandung dalam logo Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo 

terinspirasi dari filosofi sarang lebah. Lebah merupakan salah satu makhluk 

Allah yang banyak memberikan manfaat dan kenikmatan kepada manusia. 

Keistimewaannya tersebut terurai pada salah satu surah dalam Al-Qur’an 

yakni An-Nahl (النحل) yang berarti Lebah. Sarang lebah
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 menggambarkan sesuatu yang bersumber dari unsur terbaik, melalui 

proses terbaik dan menghasilkan sesuatu yang terbaik. 

 
Gambar 4.1 Logo FEBI IAIN Palopo 

Sementara, warna logo Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Palopo adalah warna ungu. Ungu (Purple) adalah warna yang 

menyimbolkan kebangsawanan, aristokrat, kekuasaan, keagungan, 

kecerdasan, keindahan, kelembutan, kehormatan, kesejahteraan, optimisme 

dan segala hal positif yang melekat sebagai makna yang tersirat dari warna 

ungu. 

b. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo 

1) Visi 

“Unggul dalam Pelaksanaan Transformasi Keilmuan Ekonomi Dan 

Bisnis Islam sebagai Pajung Peradaban “ 

2) Misi 



52 
 

  

a) Menyelenggarakan kegiatan tridharma perguruan tinggi berbasis 

ekonomi islam dengan merefleksikan integrasi keilmuan yang bermutu. 

b) Meningkatkan koordinasi dan kerjasama antara lembaga internal dan 

eksternal untuk penguatan kelembagaan. 

c) Mengembangkan dan menyebarluaskan praktik keilmuan ekonomi dan 

bisnis islam dengan jiwa entrepreneur. 

c. Visi dan Misi Perbankan Syariah FEBI IAIN Palopo 

1) Visi 

Unggul dan profesional dalam menghasilkan sumber daya insani, 

bidang Keuangan dan Perbankan Syariah berciri kearifan lokal di kawasan 

Timur Indonesia pada tahun 2025. 

2) Misi 

a) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang berkualitas, dengan 

memadukan ilmu pengetahuan dari kalangan akademisi dan praktisi 

dalam bidang keuangan dan perbankan syariah, guna meningkatkan 

kompetensi lulusan sesuai dengan kebutuhan pengguna (user) yang 

menekankan pada nilai-nilai keislaman dan menjunjung nilai-nilai 

kearifan lokal. 

b) Meningkatkan Kualitas lulusan yang memiliki pengetahuan teoritis dan 

praktis dalam bidang keuangan dan perbankan syariah yang berbasis 

keahlian dan teknologi serta penguasaan terhadap bahasa internasional 

dalam  meningkatkan daya saing. 
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c) Mengembangkan kemampuan akademik yang berorientasi pada 

penguatan metodologi, kajian serta penelitian ilmiah yang berorientasi 

pada pengembangan lembaga keuangan dan industri perbankan syariah. 

d) Meningkatkan hubungan kerjasama yang saling berkontribusi positif 

dengan pihak pemerintah dan non-pemerintah, lembaga keuangan syariah 

dan konvensional baik berskala nasional maupun internasional. 

e) Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan melibatkan 

partisipasi aktif civitas akademika dan stakeholder 

 

d. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Palopo 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi FEBI 
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2. Deskripsi Data Responden 

a. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada bagian ini peneliti akan membahas 

mengenai karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan usia. 

Penelitian ini dilakukan pada seluruh mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 

2017 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo,dengan jumlah 

responden sebanyak 67 orang. 

1) Responden Menurut Jenis Kelamin  

Dalam penelitian ini responden yang diambil adalah mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2017 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Palopo yang berjumlah sebanyak 67 responden. Adapun responden 

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 18 

2 Perempuan 49 

Total 67 

      Sumber : Data diolah (2021) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden yang paling 

banyak adalah berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 48 orang, dan 

responden laki-laki berjumlah 19 orang.  
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2) Responden Menurut Usia 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

No Usia Jumlah 

1 21 10 

2 22 46 

3 23 10 

4 24 1 

Total 67 

 
Sumber : Data diolah (2021) 

Berdasarkan Tabel tersebut diketahui bahwa responden terbanyak 

adalah responden dengan usia 21 tahun yaitu sebanyak 10 orang. Kemudian 

disusul responden dengan usia 22 yaitu sebanyak 46 orang, usia 23 sebanyak 

10 orang dan proporsi responden terkecil adalah responden dengan usia 24 

yaitu sebanyak 1 orang.  

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui penyimpangan yang 

terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Uji asumsi klasik meliputi 

uji normalitas, dan uji heteroskedastisitas. Dalam hal ini penulis 

menggunakan SPSS untuk pengolahan data. Adapun hasil dari pengolahan 

data adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas dilakukan dengan uji statistik One Sample Kolmogrov-

Smirnov. Berikut hasil uji normalitas. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

One-SampleKolmogorov-SmirnovTest 

 Unstandard 

izedResidual 

N  67 

 Mean 0E-7 

NormalParametersa,b Std. 

Deviation 

3,1523374 

3 

Most 

ExtremeDiffere
nces 

Absolute ,069 

Positive ,069 

Negative -,058 

Kolmogorov-SmirnovZ ,563 

Asymp.Sig.(2-tailed)  ,909 

a. Testdistributionis Normal. 

b. Calculatedfromdata. 
Sumber : Data diolah SPSS (2021) 

Berdasarkan Tabel 4.3 uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik Kolmogorov-Smirnov, nilai Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0,563 

dan nilai signifikan sebesar 0,909 atau lebih besar dari 0,05, sehingga 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat 

grafik scatterplot, jika dalam grafik scatterplot penyebaran data tidak teratur 

dan tidak membentuk pola tertentu maka kesimpulannya adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Adapun hasil dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 

gambar  
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Sumber : Data diolah SPSS (2021) 

Gambar 4.3 Grafik Scatterplot 

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa dalam grafik scatterplot 

terjadi penyebaran data yang tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Sehingga 

model regresi layak digunakan untuk menganalisis hubungan literasi keuangan 

syariah terhadap minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Coefficientsa 

 

Model Unstandardized

Coefficients 

Standar dized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

 (Constant) 5,272 2,082  

 

 
-,168 

2,533 ,014 

 

1 
Literasike

uangan 
Syariah 

 

-,079 

 

,058 

 

-

1,370 

 

,175 

a.DependentVariable:Abs_RES 
Sumber : Data diolah SPSS (2021) 

Hasil output uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser yaitu 

variabel literasi keuangan syariah memiliki nilai signifikan 0,314> 0,05. 
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Dimana nilai variabel independen dengan absolut residual lebih besar dari 0,05 

maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Sederhana 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 

analisis regresi sederhana. Analisis ini dilakukan untuk melihat seberapa besar 

pengaruh yang diberikan literasi keuangan syariah terhadap minat mahasiswa 

menggunakan produk bank syariah. Adapun hasil analisis regresi sederhana 

dengan bantuan SPSS, seperti terlihat pada Tabel 4.5 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Coefficientsa 
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std.Error Beta 

 (Constant) 10,141 3,372  

 

 

,703 

3,007 ,004 

 

1 
Literasi 

keuangan

Syariah 

 

,747 

 

,094 

 

7,964 

 

,000 

 a. DependentVariable: MinatMahasiswa 

 Sumber : Data diolah SPSS (2021) 

Berdasarkan Tabel 4.5, maka dapat dirumuskan persamaan regresi 

sederhana sebagai berikut: 

Y= 10,141 + 0,747 X + e 

Dimana: 

Y : variabel minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah. 

 X : variabel literasi keuangan syariah 

e : error 
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 Berdasarkan model rumus diatas maka penjelasan mengenai 

hubungan antar variabel dependen dan variabel independen adalah sebagai 

berikut: 

a. Konstanta (a) yang didapat adalah sebesar 10,141 

b. Nilai koefisien variabel literasi keuangan syariah (X) adalah sebesar 0,747 

yang berarti jika literasi keuangan syariah mengalami kenaikan satu satuan 

akan menyebabkan minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah 

meningkat sebesar 0,747 (74,7%) dengan asumsi variabel lain dianggap 

tetap. Hal tersebut juga menyatakan bahwa variabel literasi keuangan 

syariah berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa menggunakan 

produk bank syariah. 

5. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Untuk melihat diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan, 

maka perlu dilakukan uji t untuk melihat pengaruh literasi keuangan syariah 

terhadap minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah. 

a. Uji t 

Uji statistik t atau uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh suatu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel terkait. Membandingkan nilai statistik atau t hitung dengan titik kritis 

menurut tabel atau t tabel. Hasil perhitungan (t-test) atau t hitung ini 

selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan menggunakan tingkat 
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kesalahan 0,05 (5%). Kriteria uji parsial jika thitung>ttabel untuk derajat bebas 

(df) = n-k-1 adalah 67-1-1 = 65. Dengan rumus 

 ttabel =(a/2 ; n-k-1) 

ttabel = (0,05/2 ; 65) 

ttabel = (0,025 ; 65) 

berdasarkan tabel distribusi “t”  diperoleh t0,025,65 = 1,99714. Selain itu 

dapat menggunakan signifikan penelitian < 0,05. 

Tabel 4.6 Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

 

Model Unstandardized

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

 (Constant) 10,141 3,372  

 

 

,703 

3,007 ,004 

 

1 
Literasike

uangan 

Syariah 

 

,747 

 

,094 

 

7,964 

 

,000 

a.DependentVariable:MinatMahasiswa 
Sumber : Data diolah SPSS (2021) 

 

Disimpulkan bahwa Uji t (uji parsial) dapat diketahui variabel literasi 

keuangan syariah (X) memperoleh nilai t hitung sebesar 7,964 dan t tabel 

sebesar 1,99714 sehingga t hitung > t tabel, dengan nilai signifikan sebesar 

0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000< 0,05). Maka Hₐ 

diterima, artinya bahwa variabel literasi keuangan syariah (X) berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah (Y). 
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6. Uji Determinasi (R2) 

Uji determinasi atau uji R² digunakan untuk menunjukkan seberapa 

besar variabel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Adapun hasil perhitungan R² pada SPSS adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Determinasi (R2) 

ModelSummaryb 

 

Model R R 

 

Square 

AdjustedR

Square 

Std. Errorof 

the 

Estimate 

1 ,703a ,494 ,486 3,176 

a. Predictors:(Constant),LiterasikeuanganSyariah 

b. DependentVariable: MinatMahasiswa 

Sumber : Data diolah SPSS (2021) 

Berdasarkan Tabel hasil perhitungan uji R² dapat diketahui bahwa 

besarnya kontribusi pengaruh literasi keuangan syariah (X) terhadap minat 

mahasiswa menggunakan produk bank syariah (Y) sebesar 0,494. Artinya, 

besarnya kemampuan variabel tingkat literasi keuangan syariah dalam 

menjelaskan minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah adalah  

sebesar 49,4% sedangkan 50,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian. 
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B. Pembahasan 

 Penelitian ini membahas tentang bagaimana pengaruh tingkat literasi 

keuangan syariah terhadap minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah, 

dalam hal ini mahasiswa perbankan syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Palopo. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut peneliti menggunakan 

data primer dengan teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner 

secara online kepada responden yang berjumlah 67 orang. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 20 agar mempermudah 

peneliti mengolah data penelitian 

Indikator yang terdapat dalam variabel literasi keuangan syariah adalah 

pengetahuan, kemampuan dan kepercayaan. Berdasarkan hasil deskriptif data 

dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa literasi keuangan syariah termasuk 

dalam kategori yang cukup berpengaruh terhadap minat menabung mahasiswa. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mochamad Reza Adiyanto 

dan Ari Setyo Dwi Purnomo yang menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan 

syariah memiliki pengaruh positif terhadap minat dalam menggunakan produk 

bank syariah.49 Hal ini mengindikasikan edukasi literasi keuangan syariah kepada 

masyarakat berpotensi meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan 

produk bank syariah yang ditawarkan oleh perbankan syariah. Berdasarkan uji 

koefisien determinasi diperoleh nilai R square sebesar 0,494. Artinya, besarnya 

kemampuan variabel tingkat literasi keuangan syariah dalam menjelaskan variabel  

                                                             
49Mochamad Reza Adiyanto dan Arie Setyo Dwi Purnomo. “Dampak Tingkat Literasi 

Keuangan Syariah Terhadap Minat Menggunakan Produk Keuangan Syariah”. Jurnal Administrasi 

Kantor.Vol.9.(1).2021:9.http://www.ejournal-binainsani.ac.id/index.php/JAK/article/view/1461 



63 
 

  

minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah sebesar 49,4% sedangkan 

50,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.  

Dari hasil uji statistik t, pengujian hipotesis dilakukan dengan 

membandingkan antara thitung dan ttabel, variabel literasi keuangan syariah (X) dapat 

diketahui memperoleh nilai thitung sebesar 7,964 dan ttabel sebesar 1,99714, sehingga 

thitung lebih besar dari ttabel (7,964>1,99714) dengan ini nilai signifikansi sebesar 

0,000, nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka H0 ditolak, artinya 

bahwa variabel literasi keuangan syariah (X) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah (Y). Artinya 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan syariah seorang mahasiswa maka akan 

semakin baik pula minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah, atau 

dengan kata lain responden sudah mengetahui tentang pengetahuan dasar 

keuangan syariah, landasan hukum dan produk-produk yang ada di bank syariah. 

Erika Firdiana dan Khusnul Fikriyah menyatakan bahwa berpengaruhnya 

variabel literasi keuangan syariah terhadap variabel minat nasabah menabung di 

bank syariah. Tingkat literasi keuangan syariah yangtinggi dapat menumbuhkan 

pemanfaatan  terhadap produk jasa di bank syariah dan serta merta berdampak 

terhadap kesejahteraan  sehingga dapat membantu perekonomian suatu negara.50 

Mengingat masyarakat dan lembaga keuangan saling membutuhkan sehingga 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan masyarakat, maka akan semakin banyak 

masyarakat yang akan memanfaatkan produk dan jasa di bank syariah. Selain 

itu,literasi keuangan syariah juga dapat mendorong industri keuangan untuk terus 

                                                             
50Erika Firdiana dan Khusnul Fikriyah.”Pengaruh Literasi Ekonomi Syariah Terhadap 

Minat Mahasiswa Menabung di Bank Syariah”. Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam.Vol. 

4(1)2021:108. https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/12423 
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menciptakan dan mengembangkan produk dan jasa keuangan secara inovatif dan 

lebih dijangkau oleh masyarakat dan sesuai dengan kebutuhannya, agar 

masyarakat dapat terhindar dari investasi yang salah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nadia B Tehupelasuri,  Noor Shodiq Askandar dan 

Abdul Wahid yang menyatakan bahwa literasi keuangan dan perilaku keuangan 

berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap minat investasi 

mahasiswa.51 

Disimpulkan juga bahwa perguruan tinggi yang mempunyai mata kuliah 

khusus terkait literasi keuangan syariah seperti perbankan syariah mempunyai 

andil besar dalam pengembangan lembaga keuangan syariah salah satunya pada 

bank syariah. Dimana mahasiswa yang berada di naungan program studi ini 

memiliki cukup baik pengetahuan mengenai keuangan syariah yang nantinya 

dapat menjadi jembatan untuk mengedukasi masyarakat mengenai literasi 

keuangan syariah. 

                                                             
51Nadia B Tehupelasuri, et.al.Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan 

Terhadap Minat Investasi Mahasiswa FEB Universitas Islam Malang. E-JRA Vol. 10 (06).2021:56. 

http://www.riset.unisma.ac.id/index.php/jra/article/view/10771 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil yang sudah didapatkan melalui hasil analisis yang telah 

dilakukan baik secara deskriptif maupun statistik dapat disimpulkan bahwa: 

Literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah, tepatnya mahasiswa 

perbankan syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo. Berdasarkan 

hasil uji statistik t seperti yang sudah dipaparkan dalam bab pembahasan. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin baik tingkat literasi keuangan syariah seorang 

mahasiswa maka akan semakin tinggi pula minat dalam menggunakan produk di 

bank syariah. Literasi keuangan syariah juga memberikan manfaat yang baik bagi 

jasa keuangan syariah, mengingat masyarakat dan lembaga keuangan saling 

membutuhkan.  

B. Saran 

Dalam penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan, baik keterbatasan 

waktu, keterbatasan data, dan keterbatasan penulisan dari penulis sendiri. Agar 

dapat memperoleh hasil yang lebih bagus dan lebih mendalam maka penulis 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi bank syariah, berdasarkan hasil penelitian yang diteliti perlu adanya 

peningkatan sosialisasi kepada mahasiswa tentang literasi keuangan syariah 

agar menjadi lebih baik kedepannya. 
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2. Bagi mahasiswa diharapkan lebih mampu meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya literasi keuangan syariah dan lebih proaktif dalam dalam 

mempelajari aspek-aspeknya, seperti yang kita ketahui mahasiswa juga 

dapat menjadi sarana dalam meningkatkan literasi keuangan syariah bagi 

sesama mahasiswa dan masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan variabel atau indikator 

baru dalam penelitian yang akan dilakukan agar dapat menghasilkan 

gambaran yang lebih luas tentang masalah penelitian yang akan diteliti. 

Serta dapat menambahkan teori-teori terbaru agar lebih baik dan juga 

relevan. 
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LAMPIRAN 1 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUTAGAMA ISLAM NEGERI 

Kepada Yth.  

Saudara/i  

Di Tempat.  

 

Dengan Hormat,  

Dengan kerendahan hati, saya mohon kesediaan Anda untuk mengisi 

kuesioner dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Saya adalah 

mahasiswa program studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

IAIN Palopo yang sedang mengerjakan skripsi dan melakukan penelitian 

mengenai “PENGARUH LITERASI KEUANGAN SYARIAH TERHADAP 

MINAT NASABAH MENGGUNAKAN PRODUK BANK SYARIAH”. 

Bersamaan ini perlu saya sampaikan, Semua informasi yang diberikan hanya 

untuk kepentingan pengerjaan skripsi dan dijamin kerahasiaannya. Demikian 

permohonan ini saya sampaikan, atas perhatiannya dan kesediaan saudara/i 

mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 

Hormat saya,  

 

Nadila 



 
 

  

KUESIONER PENELITIAN 

PETUNJUK PENGISIAN  

1. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat saudara/i. adapun 

kriteria jawabannya sebagai berikut:  

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RG : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

2. Dan diharapkan tidak ada satu nomor pun yang terlewatkan dalam mengisi 

skala ini.  

3. Gunakan tanda (√) untuk jawaban yang anda pilih.  

BAGIAN I (Identitas Responden)  

1. Nama :  

2. Nim :  

3. Jenis Kelamin :  

4. Usia: 

 

BAGIAN II 

Variabel X (Literasi Keuangan Syariah) 

No Pernyataan SS S RG TS STS 



 
 

  

Pengetahuan 

1 Saya memahami tentang 

konsep bank syariah           

2 Saya mengetahui perbedaan 

bank syariah dan bank 

konvensional           

3 Saya mengetahui produk - 

produk yang ada di dalam 

bank syariah           

Kemampuan 

4 Saya mengeluarkan uang 

sesuai dengan kebutuhan           

5 Saya selalu menyisihkan uang 

untuk di tabung  
          

6 Saya selalu menyisihkan uang 

untuk investasi           

Kepercayaan  

7 Saya mengetahui sistem 

bunga pada bank 

konvensional adalah riba           



 
 

  

8 Saya akan menjadikan bank 

syariah sebagai prioritas 

utama dibandingkan bank 

konvensional           

9 Saya mengetahui pola bagi 

hasil pada bank syariah           

 

Variabel Y (Minat menggunakan produk bank syariah) 

 

No Pernyataan SS S RG TS STS 

Minat Transaksional 

1 Saya berminat menggunakan 

produk - produk dari bank 

syariah           

2 Saya akan menjadi nasabah di 

bank syariah karena keinginan 

sendiri.           

3 Saya mengetahui hukum 

mengenai riba dengan baik           

Minat Referensial 

 



 
 

  

4 Saya akan mereferensikan 

bank syariah kepada kerabat 

dan orang terdekat saya           

5 Saya memiliki motivasi yang 

besar untuk 

merekomendasikan bank 

syariah kepada kerabat dan 

orang terdekat saya           

 6 Saya lebih memilih 

melakukan transaksi di bank 

syariah dibanding bank 

konvensional           

Minat Preferensial 

7 Saya akan mencari tahu 

berbagai informasi mengenai 

bank syariah           

8 Saya lebih berminat 

menggunakan jasa  Bank 

Syariah ketimbang Bank 

Konvensional           

9 

Saya akan merasa puas jika 

bertransaksi di bank syariah           

 



 
 

  

LAMPIRAN 2 

HASIL KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN SYARIAH TERHADAP MINAT 

NASABAH MENGGUNAKAN PRODUK BANK SYARIAH 

 Literasi Keuangan Syariah( X) Minat Nasabah (Y) 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 X P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 Y 

1 5 4 4 4 3 3 5 4 4 36 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 

2 3 4 4 5 4 1 5 3 2 31 4 4 5 3 3 1 3 2 3 28 

3 4 4 5 3 2 2 5 3 3 31 4 3 4 4 4 4 4 3 4 34 

4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 35 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

5 3 3 3 3 3 2 4 4 2 27 2 3 3 3 3 3 4 3 3 27 

6 4 5 4 5 4 4 5 5 4 40 4 5 5 5 5 5 5 4 4 42 

7 3 4 3 5 4 4 4 4 3 34 4 4 3 4 5 5 4 4 5 38 

8 4 5 4 3 1 1 5 3 3 29 3 4 5 4 4 3 4 4 3 34 

9 5 5 5 1 1 4 5 4 5 35 4 4 5 4 4 4 5 3 1 34 

10 3 4 4 5 5 2 5 3 3 34 4 4 3 5 4 2 3 2 4 31 

11 3 5 4 4 3 2 5 4 4 34 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 

12 5 5 5 5 4 2 5 5 5 41 5 4 4 4 4 5 5 5 4 40 

13 5 5 5 5 4 4 5 5 4 42 4 5 5 5 4 5 5 4 3 40 

14 4 5 5 5 4 3 5 5 4 40 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

15 3 4 3 3 3 2 4 4 3 29 3 4 4 4 5 4 4 4 4 36 

16 4 5 5 5 3 4 4 5 5 40 5 5 5 5 3 5 5 5 5 43 

17 5 5 5 5 1 1 5 1 5 33 1 5 5 5 1 1 5 1 1 25 

18 4 5 5 4 3 2 4 3 5 35 4 5 4 3 3 3 5 3 3 33 

19 3 5 3 5 4 2 4 5 3 34 5 4 3 4 5 3 4 4 3 35 

20 3 4 4 3 3 3 4 4 4 32 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

21 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

22 4 4 4 4 5 5 5 5 5 41 4 4 4 4 4 4 4 5   33 

23 5 4 4 5 3 4 5 5 5 40 4 4 5 5 4 5 4 4 5 40 

24 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 4 5 4 4 4 4 4 3 4 36 

25 4 5 5 5 3 5 4 5 5 41 4 5 5 4 5 4 4 5 5 41 

26 4 4 4 5 2 2 5 5 4 35 4 4 5 4 4 5 4 4 5 39 

27 4 4 4 4 5 4 4 5 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

28 2 4 3 3 3 2 5 3 3 28 3 4 2 4 4 2 3 3 3 28 

29 5 5 4 5 3 3 5 5 4 39 4 5 2 4 5 3 5 3 4 35 

30 4 5 5 5 4 3 5 5 5 41 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 

31 5 5 4 4 5 4 5 5 4 41 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 

32 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

33 2 5 2 4 1 1 5 4 4 28 4 4 2 4 2 3 4 4 4 31 

34 4 5 5 4 4 4 5 3 4 38 4 5 3 5 5 5 4 4 4 39 



 
 

  

 

35 2 3 2 2 4 5 4 5 4 31 4 4 5 5 4 5 4 5 4 40 

36 4 4 5 5 5 4 4 5 3 39 5 4 4 4 4 5 4 5 4 39 

37 4 5 2 3 3 5 4 4 3 33 5 4 4 5 4 3 5 5 5 40 

38 5 4 3 4 4 2 5 4 4 35 4 4 5 5 4 3 4 4 3 36 

39 4 4 4 4 2 2 5 5 4 34 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 

40 3 4 3 4 3 3 4 4 3 31 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

41 5 5 5 5 5 3 5 5 5 43 4 4 5 5 5 4 5 3 3 38 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 3 4 3 3 33 

43 5 4 4 4 5 4 5 5 4 40 5 5 5 3 3 4 4 5 5 39 

44 4 4 3 5 5 3 3 4 4 35 4 4 3 2 3 5 5 5 4 35 

45 5 5 5 5 5 2 5 5 5 42 4 4 3 5 5 5 5 5 5 41 

46 4 5 3 5 4 2 5 5 4 37 4 4 3 4 3 3 4 3 5 33 

47 4 4 3 3 3 3 4 4 3 31 4 4 3 4 3 4 4 4 4 34 

48 5 5 4 3 3 5 4 4 5 38 4 5 4 4 4 5 5 5 5 41 

49 4 4 4 5 5 4 5 5 4 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

50 3 4 4 3 3 4 5 4 5 35 4 4 5 5 5 3 4 4 4 38 

51 4 4 4 3 3 3 4 5 5 35 5 4 4 5 4 5 3 4 5 39 

52 4 5 5 5 4 5 5 4 5 42 4 5 5 4 5 4 5 4 5 41 

53 5 4 5 4 3 3 5 5 4 38 5 5 5 4 4 5 5 4 4 41 

54 4 4 3 3 3 3 5 5 5 35 4 5 4 4 5 5 4 4 4 39 

55 5 4 4 3 3 3 4 5 5 36 4 4 5 5 5 4 4 5 4 40 

56 5 4 4 3 4 3 4 4 5 36 5 5 5 4 5 4 4 5 5 42 

57 4 4 4 4 4 2 4 3 4 33 3 4 4 4 4 3 3 3 3 31 

58 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 

59 4 4 3 3 3 4 4 5 4 34 5 4 4 4 4 4 3 4 5 37 

60 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 4 4 4 3 3 4 4 4 5 35 

61 4 4 3 3 4 3 4 4 4 33 5 4 4 3 3 4 4 4 5 36 

62 4 4 3 3 3 4 4 3 4 32 4 4 3 3 3 4 3 4 4 32 

63 4 4 3 3 4 4 4 4 3 33 4 4 4 3 3 3 4 4 5 34 

64 4 4 3 4 3 3 4 4 3 32 4 4 4 4 3 3 4 4 5 35 

65 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

66 5 4 5 5 5 5 4 4 4 41 5 5 4 5 4 3 5 5 4 40 

67 4 5 5 3 4 5 5 5 5 41 5 4 5 4 5 5 5 5 5 43 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

LAMPIRAN 3 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

A. Uji Validitas 

1. Uji Validitas Variabel  Literasi Keuangan Syariah (X) 

Correlations 
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76 

  
,2 

86 

 

,108 

 

,008 

 N 66 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
 Pears

onCo

rre 

lation 

 
,2 

34 

 

,097 

 

,083 

 
,2 

00 

,3 

59 
** 

,3 

76 
** 

 
,1 

32 

 

1 

 
,316 

** 

 
,584 

** 

P8 Sig.

(2- 

tailed 

) 

 
,0 

58 

 

,437 

 

,502 

 
,1 

05 

 
,0 

03 

 
,0 

02 

 
,2 

86 

  

,009 

 

,000 

 N 66 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
 Pears

onCo

rre 

lation 

,5 

07 
** 

 
,366 

** 

 
,492 

** 

 
,0 

64 

 
,0 

28 

,3 

08 
* 

 
,1 

98 

,3 

16 
** 

 

1 

 
,620 

** 

P9 Sig.

(2- 

tailed 

) 

 
,0 

00 

 

,002 

 

,000 

 
,6 

07 

 
,8 

21 

 
,0 

11 

 
,1 

08 

 
,0 

09 

  

,000 

 N 66 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
 Pears

onCo

rre 
lation 

,6 

54 
** 

 
,479 

** 

 
,670 

** 

,5 

51 
** 

,5 

62 
** 

,5 

20 
** 

,3 

20 
** 

,5 

84 
** 

 
,620 

** 

 

1 

TOTA 

L 
Sig.

(2- 

tailed 

) 

 
,0 

00 

 
 

,000 

 
 

,000 

 
,0 

00 

 
,0 

00 

 
,0 

00 

 
,0 

08 

 
,0 

00 

 
 

,000 

 

 N 66 67 67 67 67 67 67 67 67 67 

**.Correlationissignificantatthe0.01 level(2-tailed). 

*.Correlationissignificantatthe0.05 level(2-tailed). 



 
 

  

2. Uji Validitas Variabel Minat Mahasiswa (Y) 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 TOTAL 

 
 

 
P1 

Pearso

nCorrel

ation 

 

1 

,2 

79 
* 

 
,1 

83 

 
,1 

44 

,3 

62 
** 

,5 

00 
** 

 
,1 

71 

,6 

32 
** 

 
,557 

** 

 

,699**
 

 Sig.(2- 

tailed) 

 ,0 

22 

,1 

39 

,2 

45 

,0 

03 

,0 

00 

,1 

65 

,0 

00 
,000 ,000 

 N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 

 
 

 
P2 

Pearso

nCorrel

a 

tion 

,2 

79 
* 

 

1 

,2 

73 
* 

,2 

51 
* 

 
,1 

89 

 
,2 

27 

,3 

85 
** 

 
,2 

15 

 

,131 

 

,475**
 

 Sig.(2- 

tailed) 

,0 

22 

 ,0 

26 

,0 

41 

,1 

26 

,0 

65 

,0 

01 

,0 

81 
,290 ,000 

 N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 

 
 

 
P3 

Pearso

nCorrel

a 

tion 

 
,1 

83 

,2 

73 
* 

 

1 

,3 

24 
** 

 
,2 

08 

 
,2 

29 

,2 

86 
* 

 
,2 

08 

 
- 

,006 

 

,479**
 

 Sig.(2- 

tailed) 

,1 

39 

,0 

26 

 ,0 

07 

,0 

91 

,0 

62 

,0 

19 

,0 

91 
,959 ,000 

 N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 

 
 

 
P4 

Pearso

nCorrel

a 

tion 

 
,1 

44 

,2 

51 
* 

,3 

24 
** 

 

1 

,4 

81 
** 

 
,2 

06 

,2 

76 
* 

 
,1 

67 

 

,036 

 

,500**
 

 Sig.(2- 

tailed) 

,2 

45 

,0 

41 

,0 

07 

 ,0 

00 

,0 

94 

,0 

24 

,1 

78 
,770 ,000 

 N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 

 
 

 
P5 

Pearso

nCorrel

a 

tion 

,3 

62 
** 

 
,1 

89 

 
,2 

08 

,4 

81 
** 

 

1 

,4 

57 
** 

 
,2 

13 

,4 

04 
** 

 
,253 

* 

 

,660**
 

 Sig.(2- 

tailed) 

,0 

03 

,1 

26 

,0 

91 

,0 

00 

 ,0 

00 

,0 

83 

,0 

01 
,039 ,000 

 N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 

 Pearso 

n 
Correla 

tion 

,5 

00 

** 

 

,2 

27 

 

,2 

29 

 

,2 

06 

,4 

57 

** 

 

1 

,3 

56 

** 

,6 

94 

** 

 

,483 

** 

 

,785** 

P6            

 Sig. (2- 

tailed) 

,0 

00 

,0 

65 

,0 

62 

,0 

94 

,0 

00 

 ,0 

03 

,0 

00 

,000 ,000 

 N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 

 

P7 
Pearso 

n 

Correla 

 

,1 

71 

,3 

85 

** 

,2 

86 

* 

,2 

76 

* 

 

,2 

13 

,3 

56 

** 

 

1 

,3 

17 

** 

 

,033 

 

,512** 



 
 

  

Tion 

 Sig. (2- 

tailed) 

,1 

65 

,0 

01 

,0 

19 

,0 

24 

,0 

83 

,0 

03 

 ,0 

09 

,789 ,000 

 N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 

 
 

 

P8 

Pearso 
n 

Correla 

tion 

,6 

32 

** 

 

,2 

15 

 

,2 

08 

 

,1 

67 

,4 

04 

** 

,6 

94 

** 

,3 

17 

** 

 

1 

 

,608 

** 

 

,795** 

 Sig. (2- 

tailed) 

,0 

00 

,0 

81 

,0 

91 

,1 

78 

,0 

01 

,0 

00 

,0 

09 

 ,000 ,000 

 N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 

 

 
 

P9 

Pearso 

n 

Correla 

tion 

,5 

57 

** 

 

,1 

31 

- 

,0 

06 

 

,0 

36 

,2 

53 

* 

,4 

83 

** 

 

,0 

33 

,6 

08 

** 

 

1 

 

,594** 

 Sig. (2- 

tailed) 

,0 

00 

,2 

90 

,9 

59 

,7 

70 

,0 

39 

,0 

00 

,7 

89 

,0 

00 

 ,000 

 N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 

 
 

 

TOTA 
L 

Pearso 
n 

Correla 

tion 

,6 

99 

** 

,4 

75 

** 

,4 

79 

** 

,5 

00 

** 

,6 

60 

** 

,7 

85 

** 

,5 

12 

** 

,7 

95 

** 

 

,594 

** 

 

1 

 Sig. (2- 

tailed) 

,0 

00 

,0 

00 

,0 

00 

,0 

00 

,0 

00 

,0 

00 

,0 

00 

,0 

00 

,000  

 N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 

*.Correlationissignificantatthe0.05 level(2-tailed). 

**.Correlationissignificantatthe0.01 level(2-tailed). 

B. Uji Reliabilitas 

1. Uji Reliabilitas Literasi Keuangan Syariah (X) 

ReliabilityStatistics 

Cronbach's 

Alpha 

Nof 

Items 

,707 9 

 

2. Uji Reliabilitas Minat Nasabah (Y) 

ReliabilityStatistics 

Cronbach's 

Alpha 

Nof 

Items 

,795 9 

 



 
 

  

 

LAMPIRAN 4 

 

Tabel Distribusi r 

 

 

 

 



 
 

  

LAMPIRAN 5 

 

Distribusi Tabel t 
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dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo, yang dimunaqasyahkan 
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